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ABSTRAK

Umi Rosidania, 2023: Pengembangan Media Pembelajaran Diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) Pada Pembelajaran IPA Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah-Syafi iyah Pancakarya Ajung-Jember.

Kata kunci : Pengembangan Media Diorama, Pembelajaran IPA

Penelitian dan pengembangan ini berlandaskan pada media pembelajaran
yang digunakan sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik, untuk melengkapi sarana pembelajaran pada muatan IPA materi
ekosistem untuk kelas V B. Kendala yang dihadapi guru ketika pembelajaran
penggunaan media seadanya dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, sehingga
peserta didik kurang aktif. Media pembelajaran ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran IPA yang berkaitan dengan
pengenalan keadaan alam beserta isinya dengan memanfaatkan media diorama.

Rumusan masalah pada penelitian ini (1) bagaimana proses pengembangan
media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember. (2) bagaimana kelayakan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember. Tujuan penelitan ini
adalah : (1) untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah. Pancakarya Ajung-Jember (2) untuk menguji
kelayakan media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA"kelas \/ di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah

Pancakarya Ajung-Jember, 3
Jenis pengﬂfﬁah ini m%%gur?di;n péMi{\l‘Aﬁ daﬁBJngembangan (Research

and Developmént) | niehgglinakan hjogdel MDIFStf@Pari lima tahap yaitu :
Analisys, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik
pengumpulan data yang Jiigunaka(ﬁ }akrﬁ: observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan 1) proses pengembangan produk media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) telah melalui lima tahap
model ADDIE. 2) Hasil ketiga validasi ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaran adalah sebesar 96% dengan kategori “Sangat Layak”. Dan hasil
penggunaan media diorama dengan angket respon peserta didik memperoleh hasil
87% dengan kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba
lapangan dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) telah mencapai kategori “Sangat Valid” maka
media diorama yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran IPA yang dapat memotivasi siswa lebih minat dalam belajar dan
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang kehidupan sehari-hari hal yang terpenting adalah sebuah
pendidikan bahwa setiap manusia berhak menerima pendidikan sehingga
setiap manusia diharapkan dapat berkembang. Secara umum, pendidikan
adalah  sebuah proses yang terdapat dalam kehidupan untuk
mengembangkan diri sehingga setiap individu dapat hidup serta
melangsungkan kehidupannya. Dengan adanya pendidikan maka setiap
individu dapat menghasilkan seorang yang terdidik, menjadi bisa
bermanfaat bagi individu, Sesama, serta negara.'

Adapun fungsi dan tujuan pendidikan pada Indonesia pada Undang-
Undang angka 20 Tahun 2003 Sisdiknas Pasal tiga yang berbunyi

“Pendidikan Nastonal berfungst berbagt kemampuan dan membuat

Wat%N P P8 da}SarE B@\rk%fa}\“xg l’_ﬁ)ﬁinartabat pada rangka

mencerdaskan ehi uian angsa ﬁl]g bertujuan  buat

ber!@gbdangn)ﬁ pbte‘ siswA{gar%ea manusia yg beriman

serta bertaqw? pada dﬁwni yapg Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, Serta menjadi warga negara yang

demokratis dan tanggung jawab.”?

Pada pendidikan waktu ini guru berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan dapat berkualitas dengan

adanya guru, sehingga pengajar diharapkan mampu berperan secara

profesional. pengajar diperlukan bisa berperan profesional dalam

! Yayan Alpian et al., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia, “ Buana Pengabdian |, no. |
(Desember, 02, 2022), 67.

2 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.



lingkungan sekolah serta pada lingkungan warga. Dalam proses belajar
mengajar (KBM) guru harus lebih profesional seperti mampu memilih dan
menentukan media beserta sumber belajarnya.’

Guru berperan penting mengatur jalannya pembelajaran dengan bisa
membentuk keadaan didalam kelas menjadi menyenangkan dan aktif, maka
guru dituntut serta di harapkan bisa menyampaikan dan memahamkan
materi pembelajaran baik dan kreatif. Sehingga siswa mampu memahami
materi dengan lebih baik dengan tepat serta peserta didik bisa meningkatkan
memori ingatannya dengan baik, sebab hal ini termasuk tuntutan pada
kompetensi pengajar. Supaya proses pembelajaran dapat berhasil maka
terdapat faktor-faktor yang bisa mempengaruhinya, pada pembelajaran
faktor-faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu pengajar,
siswa, media, serta lingkungan:’

Pendidikan tidak hanya berebentuk pengetahuan tetapi juga perilaku
SITAS ISLAM NEGERI

atau etika AaTg balkﬁp?da Tf_Tan %afg Uéal %bﬁepada sesama. Profesi

seorang guru adalahy syatuptugas yang rsangat mulia dan kedudukannya
termasuk kedalam orang-rang yang beruntung baik di dunia maupun di
akhirat. Oleh karena itu pendidikan sangat penting bagi manusia,
diterangkan pada Al-Qur’an dalam surah Al-Mujadalah Ayat 11 yang

berbunyi :

® Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta : Kencana, 2016), 2.
* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :
Prenada, 2009), 4.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu” maa
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. - Dan Allah Maha teliti apa yang kamu
kerjakan.’

Pada ayat diatas berisi kandungan bahwasannya manusia sedang
mencari ilmu maka derajatnya diangkat Allah SWT. Hal ini disebabkan
dengan mencari ilmu, manusia akan mendapatkan pengetahuan. Dan
keutamaan menjadi guru harus memiliki kesabaran. Karena seorang guru

diharuskan akitif, inovatif, kreatif, efektif, serta menyenangkan (PAIKEM).

Untuk memnbeéntuk Rkeberhasilan| dalamn joelajar | perlunya menerapkan
PAIKEM &L ;danyﬂnédia:blmbe&granglbggg?]sumber belajar, agara

E M

mempermudah guru’dalam menyampaikan pengetahuan. Model ini dapat
digunakan oleh pendidik maupun peserta didik dalam menciptakan kelas
yang tidak hanya mengasyikkan tetapi juga aktif, kreatif, inovatif, efektif,

dan menyenangkan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari cara
mengetahui menganai alam secara runtut, sehingga IPA tdak hanya

penguasan kumpulan pengetahuan yang berupa keterangan, prinsip, atau

® Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), 542.



konsep namun juga merupakan proses penemuan yang dapat diterapkan
pada kehidupan sehari-hari.

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1
tentang kurikulum, ditegaskan bahwa: Kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat mata pelajaran pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga,
keterampilan/kejuruan dan muatan lokal.®

Di di Indonesia saat ini Himu Pengetahuan Alam (IPA) ialah mata
pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar
dan menengah. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik dalam Dbidang keagamaan, sosial, intelektual, dan sikap
peduli serta berperan untuk meningkatkan kehidupan sesama dan Negara.

untuk melaksanakan pembelajaran IPA di  kelas, kurikulum ini

SITAS ISLAM NEGERI

memerlul&ri rreatlntas se‘rfiaI pe:&lfrargi ﬁt tinggi berasal para

pengajar.’ I 1 I RF

Pendidikan IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi peserta didik
untuk bisa menelaah diri sendiri, alam sekitar, serta bisa
mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam aktivitas
pembelajaran memerlukan sumber belajar yang menarik dan

menyenangkan yang mendukung proses pembelajaran supaya tujuan

® Menteri Pendidikan Nasional, Undang-Undang Reppublik Indonesia No.20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional

" Asih Widi dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2014), 6.



pembelajaran IPA dapat tercapai dengan memanfaatkan media
pembelajaran. Menggunakan adanya media pada proses pembelajaran guru
dapat memberikan kejelasan dalam memberikan pengetahuan dan
pengalaman belajar, karena pada pembelajaran IPA yang terpenting adalah
sebuah pengalaman yang nyata dalam proses belajar menagajar.

Salah satu materi pembelajaran dari pelajaran muatan IPA yaitu
tentang ekosistem. Pada jenjang SD/MI tidak lepas membahas materi
ekosistem yang diantara terdapat materi komponen-komponen ekosistem.
Masalah yang sering terjadi pada pembelajaran IPA tentang ekosistem
yaitu peserta didik yang tumbuh berkembang di masyakarat masih belum
mengetahui ekosistem yang ada di dunia. Selain itu, faktor dari sumber
belajar seperti penggunaan media pembelajaran oleh guru kurang efektif.

Pengembangan media pembelajaran wajib diupayakan sebaik

mungkin, pada hal ini hanya berlandasan menggunakan kemampuan

SITAS ISLAM NEGERI

UNIVE O AL :
penerangxfJeIngajaj.IM‘}ed|a1 ﬁah alﬁfang Teﬂdﬂ* dalam menyampaian

materi pembelajaran kepadaysiswa. [Palam hal ini dengan mengemukakan
berita secara lisan saja terkadang siswa masih tidak terlalu faham maka
pentingnya pada pembelajaran mengembangkan sebuah media. Akan
tetapi pada fenomena sekarang dalam hal ini media pembelajaran masih
jarang dimanfaatkan, sebab keterbatasan waktu dalam pembuatan media

pembelajaran.



Dalam bahasa latin media diartikan dalam bentuk jamak “medium”
yang artinya harfiah vaitu perantara® Media adalah sarana fisik
penyampaian isi pendidikan dalam bentuk media visual atau audiovisual
sebagai alat saluran komunikasi. Pada proses pembelajaran media
dipergunakan menjadi penyalur informasi dari pendidik kepada siswa.

Pada tanggal 16 September 2023, hasil observasi yang peneliti
lakukan di Madrsah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-
Jember pada peserta didik kelas V B dalam kegiatan pembelajaran, guru
hanya menggunakan media pembelajaran seadanya melalui lingkungan di
sekitar sekolah, gambar yang terdapat di buku peserta didik, dan papan
tulis pada pembelajaran IPA mengalami keterbatasan penggunaan media
pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif merespon penjelasan
guru.’

Penggunaan media pembelajaran harus mendukung pembelajaran

UNI SITAS ISLAM NEGERI

serta ses&i[ ﬁEbUtthfn /peseﬁ didK[dergalnjrﬁdia pembelajaran yang

menarik serta menyenangkan akanpmerangsang siswa bereaksi aktif dan
membangkitkan rasa keingintahuan siswa untuk bertanya dalam kegiatan
pembelajaran. Maka dari itu proses belajar siswa dalam mata pembelajaran
IPA tambah menarik, menyenangkan serta memberikan pengalaman
belajar secara nyata.

Wawancara dengan guru kelas V B yang bernama ibu Uswatun

Hasanah selaku guru MI Salafiyah-Syafi’iyah Ajung-Jember mengenai

8 Rudi Susilana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian (Bandung : CV. WACANA PRIMA, 2009), 6.
° Observasi yang dilakukan oleh peneliti, Jember, 16 September 2022



proses pembelajaran serta media pembelajaran yang dipergunakan ketika
pembelajaran berlangsung.
“Proses pembelajaran dikelas kurang kondusif ketika belajar tidak
menggunakan media, terutama dalam pembelajaran IPA. Pada materi
ini anak-anak selalu berpikir secara abstrak karena tidak adanya
media, jadi media pembelajaran yang digunakan seadanya seperti
papan tulis, buku yang ada pada buku siswa, gambar-gambar, dan
lingkungan sekitar. Karena sarana dan lingkungan sekolah yang
digunakan ketika pembelajaran terbatas.”™
Dan wawancara dengan peserta didik yang bernama Syafira
Salsabila Putri (Caca) dan Aisyah Nadifa Asha (Aisyah) kelas V B Ml
Salafiyah-Syafi’iyah Ajung-Jember untuk mendapatkan berita secara
mendalam tentang kegiatan pembelajaran.
“lya benar, ketika pembelajaran dikelas guru hanya menjelaskan saja
jarang menggunakan media kadang kurang faham apa yang
dijelaskan.  Ketika pembelajaran IPA dikelas biasanya guru
menjelaskan pakal gambar-gambar kadang juga menggunakan video.

Kalau kegiatan praktik cuman membawa,bahannya saja, praktiknya
dirumah.”™*

Denganl adanyaqTiediaspembelajaraa jakan-mémbentuk suasana kelas

menjadi Allti} set{e]b/me‘fbﬁrahm p§elrtQDi}dik agar menerima

pengalaman belajar menarikdserta nEe’nyenangkan sehingga menarik siswa
untuk terpacu serta ulet dalam mengikuti pembelajaran. Media
pembelajaran wajib dirancang semenarik mungkin menggunakan tujuan
supaya peserta didik tidak jenuh dan jenuh. Media diorama artinya jenis
media pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk menarik perhatian

siswa.

19 Uswatun Hasanah, S.Pd.1., diwawancara oleh peneliti, Jember, 16 September 2022
1 Syafira Salsabila Putri dan Aisyah Nadifa Asha, diwawancara oleh peneliti, Jember 03
Januari 2023



Diorama merupakan tampilan tiga dimensi berukuran kecil dari
yang digunakan untuk memperagakan atau menggambarkan keadaan yang
menunjukkan aktivitas.'” Bentuk dan objek dalam diorama ini ditempatkan
dengan latar belakang lukisan sesuai dengan penyajiannya. Diorama
digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik perhatian siswa,
dengan media ini dapat menggambarkan atau memperagakan suatu
keadaan dilengkapi dengan benda-benda yang ada pada media tersebut
yang bersifat tiga dimensi seperti miniatur pohon, hewan, pegunungan,
rumah, dan lain sebagainya.

Keunikan dari media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)
Pancakarya Ajung-Jember ini nantinya akan menggambarkan sebuah
taman satwa berbentuk tiga dimensi dengan berlatar belakang gambar
pemandangan penunjang materi ekosistem secara nyata. Media ini dapat

dijangkau peserta didik karena media ini bersifat tiga dimensi berukuran

SITAS ISLAM NEGERI

kecil, Me&i d]|oramJaI|n} akari_inem%tk r§<f53n[5€1mdahan yang menarik

untuk dipandang, | sehingga pakan: menarik perhatian siswa untuk
memahami materi dan mendapatkan pengalaman belajar langsung dengan
mendorong mereka untuk lebih fokus, aktif, kreatif, dan responsif, nyata
dan dengan suasana yang menyenangkan. Sehingga peserta didik akan
termotivasi dalam belajar untuk lebih semangat lagi.

Media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini akan

memuat berbagai materi yang ada pada pembelajaran IPA pokok bahasan

12 Yudi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta : Gaung Persada
(GP) Press, 2008), 109.



ekosistem yang sesuai dengan KI, KD, dan tujuan pembelajaran serta
materi yang akan diajarkan. Adapun materi-materi yang ada pada
komponen-komponen ekosistem mulai dari materi jenis-jenis ekosistem,
pengelompokan hewan berdasarkan jenis makanannya, dan daur hidup
hewan. Dengan adanya media diorama ini, peserta didik dapat mengetahui
macam-macam ekosistem dan hewan apa saja yang menempati ekosistem
tersebut, mengetahui jenis makanan hewan dan dapat membedakan
hewan-hewan yang ada di taman satwa tersebut berdasarkan jenis
makanannya. Dan dapat memberikan gambaran secara nyata kepada
peserta didik tentang pertumbuhan hewan baik itu secara sempurna
maupun secara tidak sempurna.

Dari penjelasan tentang tentang mediadiorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) diatas, sehingga dapat diharapkan dan dijadikan sebagai

sumber belajar bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran IPA, selain

UNI SITAS ISLAM NEGERI

itu medianii]i]dapa'jvfe‘r[fungiilsebzi&at m«=§i'laj)ﬁ1belajaran mandiri dan

berkelompok bagi peserta didik, datlamppembelajaran pada jam sekolah.
Dengan media diorama ini peserta didik mendapatkan pengalaman secara
nyata, sehingga dapat memahami materi ekosistem secara rinci berkaitan
dengan sumber daya alam sebagai komponen lingkungan dan proses
makhluk hidup dapat berinteraksi dengan lingkungannya secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari.  Demikian, peneliti mengambil judul
Pengembangan Media Pembelajaran Diorama PATASWA (Papan Taman

Satwa) Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah
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Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember, peneliti berharap dalam
penelitian ini dapat membantu menumbuhkan semangat belajar dalam
meningkatkan pemahaman pada materi ekosistem sehingga bisa
menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) pada mata pembelajaran IPA untuk peserta didik
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-
Jember?

2. Bagaimana kelayakan penggunaan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) pada mata pembelajaran IPA untuk
peserta didik  kelas 'V ' di Madrasah lbtidiyah Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

SITAS ISLAM NEGERI

Twﬁanl dari ﬁni}ltlanlgfn p?&&em%flgww sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkanrmedia pembelajaran diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) yang menarik dan menyenangkan pada pembelajaran IPA
pokok bahasan Ekosistem untuk siswa kelas V pada Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) pada mata pelajaran IPA pokok bahasan bahasan
“Ekosistem” untuk peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidiyah

Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember.
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D. Spesifikasi Produk yang di Harapkan
Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran diorama

PATASWA (Papan Taman Satwa) pada mata pembelajaran IPA untuk

siswa kelas VV B di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya

Ajung-Jember. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan :

1. Penelitian dan pengembangan ini membuat produk yaitu barang yang
berasal dari triplek yang berbentuk segitiga siku-siku. Di dalamnya
terdapat pemandangan yang menunjang materi ekosistem di kelas V
B.

2. Desain alas media berebentuk persegi sebagai alas atas (lukisan
pemandangan), alas bawah (tanah/miniatur), alas depan (penutup
media diorama) serta juga sisi tampak Samping berbentuk segitiga
siku-siku 1 yang dijdikan penyanggah alas .atas dan bawah dengan

berukuran 40x50 cm.

IVERSITAS ISLAM NEGERI

3. Mater}kjii[;] ]di khjsrls}(an pﬁa peﬂtflajqinj%]materi ekosistem pada

KD 3.5 menganafisis\ hubungan antar komponen ekosistem serta
jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar dan 4.5 menghasilkan
karya tentang konsep jaring-jaring makanan pada suatu ekosistem.
Terdiri dari beberapa materi seperti jenis-jenis ekosistem (ekosistem
alam serta buatan), pengelompokan hewan bersadarkan jenis
makanannya (herbivora, karnivora, dan omnivora), daur hidup hewan

(metamorfosis sempurna dan tidak sempurna).
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4. Pemilihan peralatan dan bahan media terbuat dari bahan-bahan yang
mudah didapat dilingkungan sekitar.

5. Media terbuat dari kayu yaitu triplek sehingga bisa awet dan dapat
digunakan berualang tidak hanya sekali pakai. Alas media dilapisi
styrofoam agar media ini dapat digunakan untuk materi yang lain,
menyesuaikan materi yang akan disampaikan yang berkaitan dengan
alam dan lingkungan sekitar.

6. Media dibuat dengan kreativitas yang lebih dengan memanfaatkan alas
berbentuk persegi bagian atas sebagai lukisan pemandangan gambar
yang menunjang materi ekosistem. Pepohonan, hewan, dan kandang
dengan miniatur yang sudah jadi, membuat laut dan sungai dilukis,
pada triplek bagian  atas dan bawah dan diberi lem bakar yang
digunakan sebagai gambaran-aliran air terjun terlihat tiga dimensi,

membuat ombak dilaut dari kain tisu, mebuat rerumputan dari tali rami

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI !
yang &TeT Wan /Uau:ﬁn COAT, %T%ﬁﬁwan ari kapas, salju

dari stayrofoam/gabus) yang, dihalyskan, dan pasir putih. Membuat
miniatur tebing bebatuan terbuat dari stayrofoam/gabus. membuat
gurun pasir dan laut dengan menggunakan pasir putih kecoklatan.
Miniatur terumbu karang sudah jadi dan hewan-hewan terbuat dari
plastisin dan gambar hewan-hewan.

7. Media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini disertai dengan
kegiatan aktif peserta didik secara individu maupun secara

berkelompok dengan memainkan permainan monopoli, dalam
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penggunaan media ini peserta didik dapat dilatih dalam keterampilan
proses sains  seperti dapat mengamati, mengelompokkan,
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.

8. Media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) bersifat konkret
(nyata) sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk
mempelajari pembelajaran IPA agar dapat memahami materi
ekosistem dengan baik dan pembelajaran yang menyenangkan.

E. Pentingnya Penelitian serta Pengembangan
Pentingnya penelitian dan - pengembangan ini dilakukan sebab media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini ialah upaya yang dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran pada materi ekosistem.
Pengembangan media pembelajaran dilaksanakan untuk membantu
guru dalam menyampaikan materi-pada kegiatan pembelajaran, sehingga

media ini bisa menjadi fasilitator dan berperan menjadi sumber belajar bagi

SITAS ISLAM NEGERI

siswa, sert&Tefnbanjti S /swa, ﬁlam &‘fﬂ %Tbﬁtﬁ“ yang disampaikan.

Karena media ini bisa dipergunakanguntuk belajar secara mandiri maupun
berkelompok ketika disekolah.

Media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) bersifat konkret
(nyata) maka peserta didik akan tertarik untuk mempelajari pembelajaran
IPA agar dapat memahami materi ekosistem dengan baik dan pembelajaran
yang menyenangkan.

Pengembangan media pembelajaran diorama PATASWA (Papan

Taman Satwa) diharapkan memberi manfaat secara praktis dan teoritis serta
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dapat membantu siswa kelas VV B dalam pembelajaran IPA. Berikut manfaat
yang diharapkan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini dapat memberi pengetahuan tambahan bagi
pembaca secara teoritis mengenai pengembangan media pembelajaran
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) muatan pembelajaran IPA
pada kelas V B jenjang SD/MI serta memberikan inovasi baru di dunia
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah dengan adanya penelitian ini
diharapkan menjadi evaluasi- dan masukan untuk menentukan
kebijakan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, sekolah

diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik

SITAS ISLAM NEGERI

sert&In nyenjuigéa ,sr_qaya Araé?nﬂwtusms saat mengikuti

pembelajarany = N R E
b. Bagi peserta didik
Manfaat bagi peserta didik dengan adanya media diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) akan membantu peserta didik
dalam memahami materi dengan lebih baik serta meningkatkan

semangat mereka untuk belajar.
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c. Bagi pendidik
Manfaat bagi pendidik dengan adanya media diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) akan membantu pendidik dalam
mengoptimalkan pembelajaran didalam kelas, dan menjadikan
media pembelajaran ini sebagai inovasi atau pengetahuan
tambahan untuk meningkatkan kreatifitas dalam membuat media
pembelajaran.
d. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti dengan adanya penelitian ini bisa
menambah  pengetahuan, pengalaman, keterampilan, serta
kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran IPA pada
jenjang Sekolah Dasar.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran diorama

SITAS ISLAM NEGER

PATASW%EP?pan jrfmfn Sﬁma) AE& %T%Iﬁafan IPA ini memiliki

asumsi dan keterbatasan produkoyang gkan dibuat. Adapun asumsi dan
keterbatasan dalam pengembangan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) pada mata pelajaran IPA kelas V
diantaranya :
1. Asumsi Pengembangan

a. Media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini

dapat memberikan penjelasan dan pengalaman secara nyata dalam
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belajar bagi peserta didik dengan objek pemandangan yang nyata
dengan ukuran mini pada pokok bahasan ekosistem.

b. Penggunaan media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman
Satwa) membuat kegiatan pembelajaran siswa menjadi menyenangkan
dan aktif maka dari itu dapat menarik perhatian siswa lebih aktif
ketika belajar karena media ini mempunyai keunikan dan tidak
membosankan.

c. Media pembelajaran diorama pada pokok pembahasan Ekosistem
dapat dipergunakan untuk pembelajaran IPA menggunakan materi
yang sama untuk periode selanjutnya.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Produk pengembangan media diorama hanya terbatas pada pokok

pembahasan ekosistem pada muatan pelajaran IPA untuk kelas V B di

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syati’iyah Pancakarya Ajung-Jember
SITAS ISLAM NEGERI

b. Prose&fefnbuajaf ‘r[ned;EHiloraRfA‘gblSLSIﬁ Papan Taman Satwa)

membutuhkan waktu yangpeukup fama, dan biaya yang mahal serta

membutuhkan ketelitian yang lebih.

Berdasarkan asumsi keterbatasan penelitian serta pengembangan
media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini bisa membentuk
sebuah media yang menggambarkan dan memperagakan keadaan
sebenarnya dalam ukuran kecil dan memiliki unsur keindahan serta daya
tarik bagi peserta didik untuk dapat menyelidiki objek secara nyata serta

praktis dijangkau. Sehingga dalam proses belajar peserta didik akan lebih
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aktif dalam merespon, kreatif, dan dapat memahami materi dengan jelas
dan dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung, nyata, dan
menyenangkan bagi peserta didik
G. Definisi istilah
1. Pengembangan Media Pembelajaran Diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa)

Media pembelajaran adalah perantara untuk menyampaikan pesan
oleh pendidik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran ialah suatu rangkaian alat bantu
yang dihasilan oleh pendidik untuk menyalurkan pesan pada peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran supaya tujuan dapat tercapai. Media
yang dikembangkan “adalah media diorama, yakni sebuah media
pembelajaran  yang dapat menggambarkan keadaan alam yang

sebenarnya yang bersifat tiga dimensi berukuran kecil.

WITAS ISLAM NEGERI

M&kf\ f/ang ﬂm{aksqﬁnedgrm?iajjrﬂ Diporama PATASWA

(Papan Taman Satwa) yaknipsebuahrpemandangan tiga dimensi yang
bertujuan untuk memperagakan pemandangan taman satwa Yyang
sebenarnya yang mudah dijangkau fisik untuk menunjang materi
ekosistem. Pentingnya pembelajaran menggunakan media diorama ini
agar dapat menarik perhatian siswa, keaktifan, dan keterampilan peserta

didik.
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2. Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari
tentang keadaan alam beserta isinya. Ekosistem tercakup pada salah satu
materi pembelajaran IPA jenjang Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA
diharapkan menjadi sarana pembelajaran langsung bagi peserta didik
dapat memahami konsep melalui pengalaman dengan mempelajari diri
sendiri, alam sekitar, dan pengembangan lebih lanjut pada penerapannya.

Maka dengan media pembelajaran diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) ini dapat memusatkan perhatian peserta didik untuk
mempelajari materi ekosistem secara nyata dan menyenangkan. Di dalam
media diorama ini memuat materi ekosistem yang mencakup komponen-
komponen, jenis=jenis ekosistem, penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya, dan daur hidup hewan.

Dengan demikian definisi istilah tersebut, maka yang dimaksud

SITAS ISLAM NEGERI

“Penger&rnfan }/ied a PﬁbelaATn %)Iosﬁ PATASWA (Papan

Taman Satwa) Pada Pembglajaran-iPAv Kelas V' Di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember” adalah sebuah proses
dalam menghasilkan suatu produk dengan memanfaatkan gambar-
gambar dan karakteristik dari peserta didik yang dijadikan sebuah media
yang dapat menggambarkan pemandangan dalam bentuk nyata yang
bersifat tiga dimensi dalam ukuran kecil. Sehingga peserta didik dapat
menjangkau lingkungan yang tampak jauh untuk dilihat serta dapat

digunakan sebagai media pembelajaran berbasis praktik dan permainan
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pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sehingga dengan
media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini dapat mengatasi
permasalahan dalam lingkungan sekolah terutama bagi kelas V B di

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember.

&!I It

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



‘BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik pengembangan media pembelajaran diorama.

Diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Zakiyati yang berjudul:
“Pengembangan Media Diorama Sub Tema Manusia Dan Lingkungan
Kelas V Di SDN 7 Bukit Tunggal Palangka Raya”."

Pada penelitian ini ditemukan bahwa siswa kelas V pada Sekolah
Dasar Negeri 7 Bukit Tunggal Palangka Raya belum pernah memakai
media pembelajaran _hanya melakukan percobaan terhadap benda nyata
pada proses pembelajaran seperti pada pembelajaran IPA menggunakan es

batu yang mencair saat dibiarkan di luar ruangan pada materi perubahan

SITAS ISLAM NEGERI

wujud b&]ija] paditI r?ena;ﬁl ca‘K‘[Segaf jjﬁafn pembuatan media

keterbatasan waktuy dan biayaryang dikeluarkan oleh pengajar. Tujuan
penelitian ini memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran
dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

Ada pesamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian
saya lakukan. Lokasi penelitian pada Sekolah Dasar Negeri 7 Bukit
Tunggal Palangka Raya sedangkan penelitian saya pada MI Salafiyah-

Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember, serta materi pada penelitian ini pada

B3 Puji Zakiyati, “ Pengembangan Media Diorama Sub Tema Manusia Dan Lingkungan
Kelas V Di SDN 7 Bukit Tunggal Palangka Raya ”, (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2020)

20
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tema manusia dan lingkungan sedangkan penelitian saya pada materi
ekosistem. Sedangkan persamaannya menghasilkan dan mengembangkan
media pembelajaran Diorama dan meneliti kelas V B dengan metode
Penelitian dan Pengembangan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli yang berjudul: “Pengembangan
Media Pembelajaran Diorama Pada Tema 8 Untuk Siswa kelas V Di Ml
Al-Hidayah Pulau Kukusan”.**

Pada penelitian ini siswa kelas V pada MI Al-Hidayah Pulau
Kukusan, pada tema 8 lingkungan sahabat kita telah memanfaatkan media
pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung memakai buku pedoman
guru dan buku peserta didik, sebab kurangnya penyediaan media
pembelajaran serta keterampilan pengajar pada proses pembelajaran siswa
merasa bosan. Tujuan < penelitian ini untuk menghasilkan dan

mengembangkan media pembelajaran yang bisa menarik respon baik dari

SITAS ISLAM NEGERI
JI ACHMAD SIDD]

Ada persamaan dap perbedaan antara penelitian ini dengan

peserta dlgjl%\]}

penelitian saya lakukan. Perbedaannya lokasi penelitian pada MI Al-
Hidayah Pulau Kukusan sedangkan penelitian saya pada MI Salafiyah-
Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dan materi yang digunakan pada
tema lingkungan sahabat kita sedangkan penelitian saya menggunakan

materi  eksosistem. Sedangkan persamaannya menghasilkan dan

1 Zulkifli, “ Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Pada Tema 8 Untuk Siswa kelas
V Di MI Al-Hidayah Pulau Kukusan ”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020)
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mengembangkan media pembelajaran Diorama dan meneliti kelas V
dengan metode Penelitian dan Pengembangan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhtari Matun Niswah yang berjudul:
“Pengembangan Media Diorama Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Kelas | Tema Kegiatanku Pembelajaran Tematik Sekolah
Dasar”. ™

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa kelas | SD memiliki
pemahaman yang rendah terhadap proses pembelajaran tematik di kelas
karena beberapa faktor, antara fain pembelajaran di sekolah cenderung
menggunakan buku sebagai sumber belajar, metode yang digunakan
kurang variatif, terutama penggunaan metode ceramah yang sering
sehingga siswa yang aktif bertanya dan” menanggapi sedikit, dan

kurangnya media atau alat peraga sehingga .siswa kurang memahami

materi. Tujuan penelitian ini untuk menyediakan sumber pengajaran yang

SITAS ISLAM NEGERI

dapat dlg&rlakfn ur]t k /nenﬁrdalmpergafagﬁ siswa tentang tema 3

kegiatanku di kelas . | 1 B F

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian saya, yakni perbedaannya subjek penelitian tersebut kelas I.
Sedangkan subjek penelitian yang saya lakukan pada siswa kelas V B di
MI Salafiyah-Syafi'iyah Pancakarya Ajung-Jember. Adapun persamaannya
yakni mengembangkan media pembelajaran diorama dengan metode

Penelitian dan Pengembangan.

> Muhtari Matun Niswah, “ Pengembangan Media Diorama Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas I Tema Kegiatanku Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar ”,
Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018)
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Marinda Nilasari yang berjudul:
“Pengembangan Media Diorama Mata Pelajaran IPS Materi Perjuangan
Bangsa Indonesia Masa Penjajahan Pada Siswa Kelas V SDN Tegal Gede
01 Jember”.*®

Pada penlitian ini ditemukan bahwa siswa kelas V SDN Tegal
Gede 01 Jember dalam proses pembelajaran pada materi usaha perjuangan
pahlawan melawan Belanda, guru hanya memakai media gambar
pahlawan dalam penyampaiannya. Pembelajaran seluruh materi IPS hanya
memakai media gambar. bisa dicermati dari nilai UAS semester | pada
mata pelajaran IPS dikelas 5A pengajar kurang efektif, dikarenakan sulit
tidak menyukai pembelajaran IPS serta pada pelajaran ini diharuskan
untuk hafalan di setiap materinya. Sehingga peserta didik tidak tertarik
serta merasa bosan ketika pembeajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini

adalah untuk menghasilkan dan mengembangkan media pembelajaran

SITAS ISLAM NEGERI

yang akaATeT]bantJuIsuslwa wdapAlf\ ﬁTaﬂﬁ?n yang lebih sehingga

dapat mecapai hasiljbefajanyangalebih baik.

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian tersebut maupun
penelitian saya sendiri yakni pada mata pelajarannya. Penelitian saya
sendiri terfokus pada pembelajaran IPA terkait ekosistem, penelitian ini
menggunakan pembelajaran IPS dengan materi perjuangan rakyat
Indonesia sepanjang era kolonial. Daerah penelitian yang dipergunakan

sama-sama di Kabupaten Jember, tetapi berbeda Kecamatan. Lokasi

18 Jcha Marinda Nilasari, “ Pengembangan Media Diorama Mata Pelajaran IPS Materi
Perjuangan Bangsa Indonesia Masa Penjajahan Pada Siswa Kelas V SDN Tegal Gede 01 Jember ”
(Skripsi, Universitas Jember, 2018)
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penelitian tersebut di Sekolah Dasar Negeri Tegal Gede 01 Jember
Kecamatan Sumbersari sedangkan penelitian saya di MI Salafiyah-
Syafi’iyah Desa Pancakarya di Kecamatan Ajung-Jember. Sedangkan
persamaannya menghasilkan dan mengembangkan media pembelajaran
Diorama untuk kelas V dengan metode Penelitian dan Pengembangan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nisfi Wahidar yang berjudul:
“Pengembangan Media Diorema 3 Dimensi Pada Tema Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Bunulrejo-3 Malang”."’

Pada penlitian ini ditemukan bahwa siswa kelas IV Sekolah Dasar

Negeri (SDN) Bunulrejo 3 Malang dalam proses pembelajaran

berlangsung pada materi-lingkungan-alam dan materi lingkungan buatan,

guru hanya memakai media pembelajaran yang kurang bervariasi seperti

buku sebab keterbatasan penggunaan media pembelajaran. Sehingga

SITAS ISLAM NEGERI

peserta d&li( ruranflterl|ha‘tﬁ1tu5|Afer§nly§ﬁﬁ\m pembelajaran serta

kurangnya kreativitasydari speserta-didik. Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan dan mengembangkan media pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas siswa.

Adapun perbedaan dan persamaan pada penelitian ini dengan
peneitian saya lakukan. Perbedaannya subjek penelitian ini kelas 1V pada
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bunulrejo 3 Malang sedangkan penelitian

saya di kelas V B pada MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember

7 Nisfi Wahidar, “ Pengembangan Media Diorema 3 Dimensi Pada Tema Peduli Terhadap
Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Bunulrejo 3 Malang ”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018)
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serta materi pembelajaran penelitian ini pada tema peduli terhadap
makhluk hidup sedangkan penelitian saya di materi ekosistem. Sedangkan

persamaannya menghasilkan dan mengembangkan media diorama dengan

metode Penelitian dan Pengembangan.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
1. | Puji Zakiyati Pengembangan - Lokasi - Ditujukan
Media Diorama penelitian pada kelas V
Sub Tema - Pembelahara |- Mengemban
Manusia Dan n tema gkan media
Lingkungan Kelas Manusia dan pembelajaran
V Di SDN 7 Lingkungan berbasis
Bukit Tunggal Diorama
Palangka Raya - Menggunakan
metode R&D
dengan model
ADDIE
2. | Zulkifli Pengembangan - Lokasi - Ditujukan
Media penelitian pada kelas V
jaran ¢ mb ran |- Mengemban
UNI DIO ma W™ ﬁ m gkan media
Al HZefrk 8 Unllﬂ{ AL thg[@@h pembelajaran
Si Wa, kelas,V IE . -Sahabat Kita berbasis
AI Hldék/a ff. Rvodel Borg Diorama
Pulau Kukusan & Gall - Menggunaka
n metode
R&D
3. | Muhtari Matun | Pengembangan - Ditujukan - Mengembang
Niswah Media Diorama untuk kelas | kan media
Untuk Sekolah pembelajaran
Meningkatkan Dasar Diorama.
Pemahaman - Pembelajaran |- Menggunaka
Konsep Siswa pada tema n metode
Kelas | Tema Kegiatanku R&D
Kegiatanku - Model 4D
Pembelajaran
Tematik Sekolah
Dasar
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Icha Marinda | Pengembangan Pembelajaran |-  Ditujukan

Nilasari Media Diorama IPS materi pada kelas VV
Mata Pelajaran perjuangan |- Mengemban
IPS Materi bangsa gkan media
Perjuangan Indonesia pembelajaran
Bangsa Indonesia masa berbasis
Masa Penjajahan penjajah Diorama
Pada Siswa Kelas Lokasi - Menggunaka
V SDN Tegal penelitian n metode
Gede 01 Jember Model Borg R&D

& Gall

Nisfi Wahidar | Pengembangan Ditujukan - Mengemban
Media Diorema 3 pada kelas gkan media
Dimensi Pada IV di pembelajaran
Tema Peduli Sekolah berbasis
Terhadap Dasar Negeri Diorama
Makhluk Hidup (SDN) - Menggunaka
Untuk Bunulrejo 3 n metode
Meningkatkan Malang R&D dengan
Kreativitas Siswa Pembelajaran model
Kelas IV Sekolah pada Tema ADDIE
Dasar Negeri Peduli
(SDN) Bunulrejo Terhadap
3 Malang Makhluk

Hidup
Menurut perbedaan dan persamaan penelitian diatas, maka

SITAS ISLAM NEGERI

perbedaaw{a Pada ﬂan?htlall_{ang Akfn dglikﬂﬁ pengembangan media

ditujukan pada kelas W B\ Magrasgh Ijptidaiyah pada pembelajaran IPA
materi ekosistem. Sedangkan persamaannya sama-sama mengembangkan
media pembelajaran diorama bersifat tiga dimensi. Serta beberapa model
yang digunakan dalam metode Reseach and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Dan novelty atau kebaruan dari penelitian yang saya
lakukan media diorama ini dapat memuat lebih dari satu materi yang

masih berkaitan dalam materi ekosistem.
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B. Kajian Teori

1. Pengembangan Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata Latin "medius" dan kata bahasa Inggris "medium”,
menunjukkan tengah, mediator, atau pengantar. Dalam bahasa Arab
"media” mengacu pada saluran yang melaluinya pesan dikirim dari
pencetusnya ke penerima yang dituju. Karena media bertindak sebagai
saluran informasi untuk pergi dari pengirim ke penerima, itu dapat
dianggap sebagai media komunikasi contohnya manusia, benda, dan

lingkungan.®®

Menurut Gerlach dan Ely lingkungan ini sangat ideal untuk
menyampaikan informasi, pelatihan, dan nilai-nilai. guru, teks, dan ruang
kelas fisik .semuanya berfungsi sebagai media dalam konteks ini.

Kemampuan untuk memperoleh, menafsirkan, dan menyusun kembali

SITAS ISLAM NEGERI

mforma&l/lslual ajaf T}Jral igflalu Tjra§rlaf5[5qtografl atau teknologi

adalah komponen kunci dagi pendidikan yang menyeluruh.*®

Media adalah setiap media yang digunakan untuk menyampaikan
informasi, seperti yang didefinisikan oleh Association for Education and
Communication Technology (AECT), merupakan bagian dari
Association for Education Technology. Menurut Asosiasi Pendidikan
Nasional (Pendidikan Nasional/NEA), "media" adalah kependekan dari

"batas", yang dapat berupa apa saja mulai dari dokumen tertulis hingga

'8 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin : ANTASARI PRESS, 2009), 1.
!® Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 1.
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rekaman video atau audio. Media pendidikan sebagai sumber
pengetahuan yang dapat dilihat sebagai manusia, benda, atau peristiwa
yang dapat mempengaruhi cara belajar siswa untuk mengembangkan
kemampuannya. Selain digunakan sebagai alat atau benda untuk
menyalurkan pesan, pendidikan merupakan tokoh atau contoh utama
dalam proses interaksi edukatif dan harus diperhatikan.?

Media pembelajaran adalah perantara yang dapat dilihat,
didengar, dibaca serta dapat digunakan untuk menyalurkan informasi
dalam pembelajaran antara guru dan siswa. Sehingga proses belajar siswa
dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.?!

Media adalah sumber belajar yang meliputi wahana nyata yang
dapat diakses siswa di kelas “mereka ‘yang mencakup informasi
instruksional merangsang untuk belajar. Dengan penerapan media

pembelajaran siswa dapat fokus pada apa yang diajarkan oleh guru

UNI SITAS ISLAM NEGERI

sehinggalnnencipjafa? Sﬂa_iana A(flasgraﬁgbmemanfaatkan media

pembelajaran yang kreatif, inoyatif-dap variatif.?

Guru yang menggunakan media pembelajaran hendaknya
memberikan perhatian khusus pada perkembangan siswa, karena inilah
tujuan akhir dari media tersebut. Guru tidak dapat mengharapkan anak-

anaknya untuk berhasil jika mereka tidak tahu bagaimana

“Hairi Ardiansyah, | Gede Partha Sindu, | Made Putrama, Pengembangan Video
Pembelajaran PPKn Untuk Pengenalan Suku Dan Budaya Indonesia 2016 (Studi Kasus : Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Buleleng), KARMAPATI: Kumpulan Artikel Mahasiswa
Pendidikan Teknik Informatika, Volume 8 No.2 (December 07 2022), 321.

2 Arief Sadiman, et al, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 7

°2 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 2.
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mendemonstrasikan dan memahami pertumbuhan jiwa dan tingkat
kemampuan berpikir seorang anak.?
Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 125, yang
berbunyi :
s E - 5]
frd 23 - P dd i td - Fld “ W - ‘/ Exd
G Sl gy A dacily AL L) Joe U g0

C} /96

P P Ecd }/,f/}/B p . ¢ - P }/,E/} /1/{

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Surat An-Nahl Ayat
125)*

Tugas “yang dilakukan “Oleh-guru “sebagai pendidik adalah

pengamatan langsung kepada peserta didik mengenai perkembangan

keagamaannya/ Ficarena/\tumbuh/\Akeimbang  [pétilaku keagamaan anak
sangat é%[ llaitami;lai[dené!#jsiké%l;ercija %J%]da Allah SWT, yang
telah diberikan Iin;kungandsek}itar ]r:ljmah.zs
b. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Harry C. Mc. Kown mengemukakan fungsi media
pembelajaran yaitu :
1. Dapat merubah situasi belajar yang semua bersifat teoritis dan abstrak

menjadi lebih praktis dan kongkrit.

2% Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 5.
24 Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemahan, 281.
?® Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 6.
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2. Dapat menimbulkan motivasi anak untuk lebih aktif dan memusatkan
perhatian pada objek yang dipelajari.
3. Dapat memperjelas isi pembelajaran dan membangkitkan rasa ingin
tahu terhadap isi pembelajaran.?
Selain itu, fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu :
a) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan
b) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik
c) Memberikan kerangka sistematis mengajar terhadap materi
pelajaran
d) Meningkatkan kualitas pelajaran
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk :
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar siswa

3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan siswa

LtJ[?(II I_'.SH S ISLAM NEGERI
A1 B451 ACHMAD SIDD]

4) Memberikan jinti) infermasi, ppokok-pokok secara sistematis
sehingga memudahkan siswa untuk belajar

5) Merangsang siswa untuk eberfokus dana beranalisis

6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan

7) Siswa dapat memahai materi pengajar lewat media

pembelajaran.?’

%6 Roudhotul Jennah, Media Pembelajaran, 20.
" Marlina, et al, Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI, (Aceh, Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), 20.
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Manfaat Media Pembelajaran
Pemanfaatan media untuk pendidikan memiliki beberapa dampak
positif, antara lain:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meingkatkan dan mengarahkan perhatian
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, serta kemungkinan
siswa untuk belajar secara individu berdasarkan minat dan kelebihan.

3) Media pembelajaran dapat membantu mengatasi keterbatasan indera,
ruang, dan waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada

siswa tentang peristiwa di lingkungan. Serta memungkinkan

SITAS ISLAM NEGERI

_UNIV .
terja%nr/a] mtjrfkfl' l/apfsun%]fier%af)ﬁr]u masyarakat, dan

lingkungannya ymisalnya meelaluipkunjungan lapangan, kunjungan

museum, dan tamasya kebun binatang.?®

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Ada tiga kategori utama sumber daya pendidikan:
1) Media Grafis : gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan atau chart,
grafik atau graphs, kartun, poster, peta/globe, papan flanel, papan

buletin,

%8 Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), 29-30.
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2) Media Audio : radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan
laboratorium bahasa
3) Multimedia (proyektor LCD), misalnya file program computer.
Misalkan memutar film yang dicopy dalam bentuk file atau CD dan
dibantu dengan peralatan seperangkat komputer/laptop dan LCD
proyektor.?
Seiring perkembangannya menurut Seels & Glasfow pilihan media
tradisional, sebagai berikut :
1) Visual diam yang diproyeksikan : proyeksi opaque (tak-tembus
pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips
2) Visual yang tak diproyeksikan : gambar, poster, foto, charts, grafik,
diagram, pameran, papan info, dan papan-bulu
3) Audio : rekaman piringan, pita kaset, dll

4) Penyajian Multimedia : shide plus suara (tape), dan multi-image

SITAS ISLAM NEGER]

5) Vls&id]namljfa‘?g dlfﬁkﬂkﬂ‘ ﬂl@ltejeﬂsf dan video

6) Cetak : buky teks,\modul, teksoterprogram, workbook, majalah
ilmiah, berkala, dan lembaran lepas (hand-out)

7) Permainan : teka-teki, simulasi, permainan papan

8) Realita : model, specimen (contoh), dan manipulatif (peta.

Boneka).*

# Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Implementasi, (Jember: STAIN
Jember Press, 2013),18-24.
% Rif’an, Media Pembelajaran Konsep dan Implementasi, 35.
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e. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar pentingnya adanya media
pembelajaran, sehingga dalam pemilihan media pembelajaran harus
diperhtikan. Adapun prinsip umum pengembangan media pembelajaran,
yaitu : 1) visible (mudah dilihat), 2) interesting (menarik), 3) simple
(sederhana), 4) useful (berguna), 5) accurate (benar dan tepat sasaran), 6)
legitimate (sah dan masuk akal), 7) structured (runtut).®*

Adapun prinsip-prinsip pengembangan media pembelajaran yaitu,
tercapainya tujuan pembelajaran, pengembangan media harus sesuai
dengan karakteristik peserta didik dengan materi, dan media dapat
memberikan kemudahan bagi penggunanya. Agar kegiatan belajar
mengajar dapat berjlan efektif, “maka prinsip pengembangan harus
dilaksanakan dalam pembutan media pembelajaran.*

2. Media Pembelajaran Diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a. PengertixlNﬁediaﬂor ma/lH A[ Sl )D]

Diorama adalah pgmandangan tiga dimensi yang dirancang untuk
memperagakan atau menggambarkan pemandangan yang sebenarnya.
Diorama terdiri dari bentuk, objek yang ditempatkan dengan berlatar

belakang lukisan yang sesuai dengan penyajiannya.*

31 Zainal Agib, Model dan Strategi Pembelajaran Konstektual, (Bandung: Yrama Widya,
2013), 52.

2 Miftahur Rohmah, “Pengembangan Media Pembelajaran Reading And Listening
Menggunakan Platform Blogging Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 02 Bades Kabupaten Lumajang”, (Skripsi : UIN
KHAS Jember, 2022), 27

¥ Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Penerbit Sinar Baru
Algesindo, 2011), 170.
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Diorama adaah media pembelajaran yang menarik perhatian
siswa yang menggunakan skane (pemandangan) tiga dimensi untuk
menggambarkan situasi dengan ukuran kecil. Benda-benda kecil yang
menghiasi media diorama berupa orang-orangan, pohon, bangunan, dan
lain-lain.>*

Sejarah, biologi, dan geologi semuanya dapat memperoleh
manfaat dari dipelajari melalui diorama. Contohnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti sejarah Mekkah (Masjidil Haram)
dan Madinah, dan materi IPS seperti lingkungan hutan dan pegunungan
dan kehidupan pedesaan/perkotaan.®

Media pembelajaran diorama pataswa “papan taman satwa” ini
merupaan media yang menggambarkan atau'memperagakan sutu keadaan
yang ada pada taman satwa yang bersifat tiga dimensi dengan berlatar

belakang papan yang dilukis gambar pemandangan yang menunjang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mateci (Kcisiftem ,ﬁcija n:ﬁa M‘&cta i@lnﬁlﬁe‘mbangkan papan alas

dari bahan triplekjyang dimodifasi-berbentuk papan segitiga yang dapat
dibuka tutup, bahan-bahan yang digunakan cukup sederhana dan dapat
ditemukan dan dijangkau dilingkungan sekitar, dan media ini dilengkapi
dengan permainan monopoli untuk mengasaah keterampilan peserta
didik.

Media pembeajaran diorama pataswa “papan taman satwa” ini

dapat dijangkau oleh peserta didik karena replika yang digunakan yaitu

* Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 85.
% Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, 85.
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benda konkret (nyata) dapat digenggam dan dilihat dalam ukuran kecil.

Media diorama ini dapat memberikan kesan keindahan yang menarik

untuk dipandang, sehingga akan menarik perhatian siswa untuk

memahami materi dan mendapatkan pengalaman belajar langsung

dengan mendorong peserta didik untuk fokus, aktif, kreatif, dan

responsif, dengan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat

termotivasi untuk lebih semangat dalam belajar.

b. Tujuan dan Manfaat Media Diorama

1) Penggunaan media diorama dapat membantu proses pembelajaran,
mempermudah pemahaman sehingga proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan tujuan dapat tercapai.

2) Dengan menggunakan media diorama siswa dapat memahami materi
ekosistem dalam komponen-komponennya.

3) Penggunaan media diorama menjadikan belajar siswa lebih

SITAS ISLAM NEGERI

me%i”"]“gka?fa? CHVIAD SIDD

¢. Fungsi PenggunaanMedia Diorama
Adapun fungsi media diorama oleh Daryanto dalam Siti Aisyah,
yaitu :
1) Menyelesaikan masalah bagi siswa yang kesulitan memahami benda-
benda besar
2) Mempejalari benda-benda yang menjadi sejarah di masa lampau

3) Mempelajari benda-benda yang tidak dapat diakses secara fisik

% Ade Suci Nurdiawati, “ Pengembangan Media Diorama Pada Pembelajaran Tematik
Tema IV Subtema II Kelas 1 Sekolah Dasar ”,(Skripsi : Universitas Muhammadiyah Malang,
2019), 13



36

4) Mempelajari benda-benda yang tersedia tetapi tidak memberikan
informasi yang cukup, seperti mata manusia.>’
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Diorama
1) Kelebihan Media Diorama
a) Dengan bantuan media diorama siswa diperlihatkan benda-benda
nyata yang membangkitkan minat, pemikiran dan penyelidikan
b) Pembelajaran akan lebih lancar karena siswa dapat belajar langsung
dari replika atau bahan yang menyerupai dengan aslinya
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi
2) Kekurangan Media Diorama
a) Biaya produksi yang mahal, pembuatan media diorama
memerlukan waktu yang banyak dan alat yang terbatas
b) Pembuatannya membutuhkan keterampilan

C) Jika bentuk media diorama tidak sesual dengan bentuk aslinya,

WITAS ISLAM NEGERI

maki s]swa tﬁak aka,rl_riwma;&afq aﬁa[yﬁrﬁqlpelajarmya

3. Pembelajaran IPA | T 1 R F
a. Pengertian IPA
IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam mempunyai tiga istilah yaitu
“Ilmu”, “Pengetahuan”, dan “Alam”. Ilmu merupakan pengetahuan yang
ilmiah. Sifat ilmu dibedakan menjadi dua yaitu secara rasional ialah

wajar, logis, atau bisa diterima akal sehat. Sedangkan objektif adalah

% Siti Aisyah, “Pengembangan Pembelajaran Media Diorama Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) Tema Lingkungan Alam Dalam Buatan Siswa Kelas Il Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Kepanjen 1 Jombang”, (Skripsi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 27-
28.

% Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Implementasi, 34-35.
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topik, faktual, dan berdasarkan pengamatan. Salah satu definisi IPA
adalah ilmu yang mempelajari tentang sebab dan akibat tentang kejadian
alam. Sedangkan pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui manusia
seperti keyakinan, pendidikan, kesehatan, bisnis, politik, masyarakat, dan
lingkungan. Pengetahuan alam berarti pengetahuan yang mempelajari
tentang alam dan isinya.*

Karena ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga tidak hanya
mencakup proses penemuan tetapi juga pengelolaan informasi dalam
bentuk fakta, ide, dan prinsip.*

Keyakinan, rasa ingin tahu, imajinasi, logika, dan koreksi diri
adalah komponen cara berpikir IPA. Perubahan perilaku dan sikap
seseorang, serta pengetahuan seseorang, cara berpikir, dan nilai-nilai

yang ditetapkan, semuanya merupakan ciri khas dari proses pembelajaran

.. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Al HAJI ACHMAD SIDD]

Berdasarkan informasirini, kita.dapat menyimpulkan bahwa ilmu

IPA

alam (IPA) adalah bagian dari ilmu yang memiliki karakteristik khusus,
yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, berupa kenyataan,
kejadian, dan hubungan sebab akibatnya. Oleh karena itu, IPA tidak
hanya tentang proses penemuan, tetapi juga tentang pengelolaan

kumpulan informasi berupa pengetahuan, gagasan, dan prinsip, karena

% Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, 22-23.
“0 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA SD, (Malang: Ediide Infografika), 5
* Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, 24.
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IPA berkaitan dengan bagaimana kita berusaha untuk menganalisis hal-
hal alam secara sistematis.
b. Pembelajaran IPA SD/MI
Belajar adalah proses memberikan pengetahuan kepada anak
didik. Menempatkan siswa dalam lingkungan belajar adalah tujuan
pendidikan. Keterlibatan siswa di kelas dapat diukur dengan mengamati
tingkat fokus, keterlibatan, bertanya, menanggapi, berkomentar,
mempresentasikan, berdebat, mencoba, menebak, atau menyelidiki.*?
Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem
pembelajaran terdiri dari komponen masukan pembelajaran, proses
pembelajaran, dan penilaian serta evaluasi pembelajaran sehingga
membantu siswa memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang mereka
butuhkan.*?

Pembelajaran IPA bermanfaat karena tidak hanya menanamkan

SITAS ISLAM NEGERI

pemaha&aln de J‘;1i<ta da;l_fuku‘r&fla%ltesb*uga membantu siswa

memecahkan masalah, Rerpikir kritis; menarik kesimpulan, objektif,
bekerja dalam tim, dan menghargai perspektif orang lain.**

Dapat disimpulkan bahwa siswa usia sekolah dasar dapat
memperoleh manfaat dari pendidikan IPA yang sesuai usia dengan

menyesuaikan  lingkungan.  Alat dan media  pembelajaran

*2 Erman Suherman,; Hakikat Pembelajaran, Educare: Jurnal Pendidikan dan

Pembelajaran Vol. 4 No. 2 (Desember 10, 2022), 5.

*3 Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, (Yogyakarta
: Deepublish Publisher (Grup Penerbit CV BUDI UTAMA), 2019), 5

* Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, 31
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diimplementasikan di dalam kelas, memungkinkan siswa untuk
menerapkan apa yang telah mereka pelajari untuk digunakan.
. Tujuan Pembelajaran IPA SD/MI

Menurut Kurikulum 2013, tujuan mempelajari IPA adalah untuk
membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam hal keyakinan
agama, perilaku sosial, kapasitas intelektual, keterampilan komunikatif,
sikap peduli, dan motivasi untuk berkontribusi aktif dalam mewujudkan
bangsa yang lebih baik dan kehidupan sosial. Kurikulum ini
memperkenalkan pelaksanaan pemikiran kritis dan pendekatan imajinatif
untuk mengajar IPA.*

Tujuan pembelajaran IPA pada SD/MI berdasarkan Sri
Sulistiyorini bagi peserta didik yaitu*®
1) Menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap ilmu

pengetahuan teknologi, dan masyarakat.

SITAS ISLAM NEGERI

2) Menbeankaﬁk‘elteraJT_;illan Afesgrittﬁﬁ?mpelajarl lingkungan,

mengatasi masalafydan mengambil keputusan

3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
dapat digunakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

4) Menumbuhkan kesadaran akan nilai dan fungsi ilmu pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari

5) Menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemhaman ke bidang

pembelajaran lainnya

* Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, 5.
6 Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, 268.
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6) Membantu pemeliharaan, perlindungan, dan pelestarian lingkungan
alam. Menghargai berbagai bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta

yang ingin dipelajari.*’

Sehubungan dengan tujuan tersebut, dapat dikatakan bahwa
penyelenggaraan pendidikan IPA SD/MI berupaya membantu siswa
memperoleh pemahaman yang kuat tentang ide dan prinsip IPA, serta
kebiasaan ilmiah yang diperlukan untuk memecahkan masalah dunia
nyata sehingga menyadari Kebesaran dan kekuasaan Pencipta-Nya.

4. Ekosistem
a. Pengertian Ekosistem
Istilah "ekosistem” mengacu pada keterkaitan antara benda
yang hidup dan benda tidak hidup-dari suatu ekosistem tertentu atau

interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya.*®

b, KomPRR I ERSPFAS TR NEGER
»Aﬁ}ag]ian-bjdiap éKasistemAdiRlasifikasikah( Sebagai biotik atau
abiotik. KomporJen'biotilQ ybituliomponen makhluk hidup pada suatu
ekosistem contoh komponen biotik, diantaranya tanaman, tanah, udara,
air, hewan, manusia. Habitat adalah tempat tinggal makhluk hidup.
Komponen abiotik, yaiu komponen benda tak hidup di suatu ekosistem.
Komponen abiotik mencakup semua sumber daya tidak hidup yang

memengaruhi  kehidupan makhluk hidup di ekosistem contoh

*"Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, 269.
* Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5,
Karanganyar: CV. Keluarga Mandiri, 2018), 7
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komponen abiotik, antara lain udara, cahaya matahari, air, dan tanah.
Ekosistem alami.*®

Ada dua jenis ekosistem, ekosistem alami dan ekosistem buatan.
Ekosistem yang berevolusi secara spontan, tanpa campur tangan
manusia, dikenal sebagai ekosistem alami. Ekosistem buatan adalah
ekosistem yang diciptakan melalui aktivitas manusia. Ada dua jenis
ekosistem yaitu darat dan air. Ada juga dua jenis ekosistem perairan
yaitu ekosistem air tawar dan ekosistem air asin. Ekosistem darat ada
yang secara alami maupun buatan.*

Ekosistem darat contohnya ekosistem hutan, padang rumput,
gurun, taiga, dan tundra. Ekosistem darat ini dibedakan oleh tingkat
curah hujan dan iklimnya. Perbedaan tersebut menyebabkan jenis
tumbuhan dan hewan yang adadi dalamnya juga berbeda.*

Sedangkan ekosistem air terdiri dari ekosistem air tawar dan

SITAS ISLAM NEGERI

ekoszT ?II’ as JnI ?ontoillekos‘&tfm §rl 5% antara lain ekosistem

kolam dan sungai tumbuhan-yang higup pada ekosistem tawar adalah
ganggang, eceng gondok dan teratai. Contoh ekosistem air asin adalah
laut berbagai jenis ikan dan terumbu karang hidup dalam ekosistem

ini.>?

* Kemendikbud, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013Buku Siswa Untuk SD/MI Kelas
V Tema 5 Ekosistem (Edisi Revisi 2016), (Jakarta: Kemendikbud Republik Indonesia, 2017), 3

%0 Kemendikbud, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013Buku Siswa Untuk SD/MI Kelas
V Tema 5 Ekosistem (Edisi Revisi 2016), 10

51 Kemendikbud, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013Buku Siswa Untuk SD/MI Kelas
V Tema 5 Ekosistem (Edisi Revisi 2016), 11

52 Kemendikbud, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013Buku Siswa Untuk SD/MI Kelas
V Tema 5 Ekosistem (Edisi Revisi 2016), 11
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c. Jenis-jenis Ekosistem

1) Ekosistem Alami

a)

b)

Ekosistem Hutan Hujan Tropis

Hutan merupakan ekosistem alami yang terdapat di darat.
Hutan berfungsi sebagai penyedia oksigen terbesar di bumi.
Iklimnnya tropis namun ketika hujan tiap tahunnya bisa
mencapai 200-225cm. Dalam ekosistem hutan terdapat berbagai
makhluk hidup seperti rumput, pohon jati, rotan, dll. Selain itu
ada juga hewan seperti kera, burung, badak, harimau.
Ekosistem Padang Rumput

Ekosistem ini memiliki curah hujan yang rendah, dan
tumbuhan yang dominan pada habitat ini adalah rerumputan.
Beberapa hewan-yang menghuni ekosistem ini adalah bison,

singa, gajah, Jerapah, kanguru.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

AAFHEAI"ACHMAD SIDD]

d)

Ekosistem yang paling gersang dan temperaturnya paling
panas karena curah hujan yang sangat rendah. Tumbuhan yang
bisa tumbuh di daerah ini jenis kaktus karena mampu
menyediakan cadangan air. Hewan yang hidup pada daerah ini
seperti unta.

Ekosistem Taiga
Ekosistem sangat rendah pada musim dingin, taiga biasanya

merupakan hutan yang tersusun satu jenis tumbuhan seperti
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cemara dan pinus. Hewan seperti beruang hitam dan beruang
cokelat hidup dalam ekosistem ini.
e) Ekosistem Tundra
Ekosistem yang dingin dan kering selama 9 bulan. Jenis
tumbuhan yang bisa bertahan pada ekosistem ini adalah lumut.
Hewan yang bisa hidup pada daerah ini adalah beruang kutub,

rusa kutub, dIlI.>

~ Gambar 2.1
e e .

2) EADUYEBSITAS ISLAM NEGERI
KIALH t!l ACHMAD SIDDI

Ekosis m darat buatan contohnya sawah dan kebun binatang.

Dengan adanya ek05|stem buatan untuk menjaga agar ekosistem
alami dapat seimbang.
a) Sawah

Lahan basah manusia yang dimanfaatkan sebagai

penghasil makanan seperti padi digunakan sebagai beras. Jenis

5% Kemendikbud, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013Buku Siswa Untuk SD/MI Kelas
V Tema 5 Ekosistem (Edisi Revisi 2016), 11-12
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hewan yang ada pada ekosistem seperti burung, cacing, belut,
semut, dll.
b) Kebun Binatang
Upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan atau
melindungi alam dengan memakai lingkungan buatan sebagai
wadah pelestariannya. Biasanya dalam kebun binatang
dibedakan berdasarkan jenis hewan yang sesuai dengan
habitatnya.>*
d. Pengelompokan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya
Dalam ekosistem, hewan dapat dikelompokkan berdasarkan
jenis makanannya terbagu menjadu tiga dan setiap kelompok memiliki
ciri-ciri tertentu. Berikut pengelompokan hewan berdasarkan jenis
makannya.

1) Herbivora

SITAS ISLAM NEGERI

AII|e]/van ﬁng ma}igilanni/&ferﬁaf 33115 umbuhan saja seperti

rumput, batang;,-daun-daunan, buah-buahan, dan biji-bijian disebut
herbivora. Hewan yang termasuk herbivora pemakan daun antara
lain seperti kambing, sapi, kuda, dan jerapah. Selain memakan
daun kelinci memakan umbi misalnya wortel. Hewan pemakan
biji-bijian misalnya padi dan jagung yaitu burung pipit, kakaktua,

dan merpati. Hewan pemakan buah-buahan misalnya pepaya dan

% Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 11
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pisang yaitu burung beo dan jalak. Hewan pemakan nektar adalah
lebah dan kupu-kupu.

Susunan gigi hewan herbivora yakni terdiri dari gigi seri dan
gigi geraham dan tidak memiliki gigi taring. Gigi seri berada di
depan dan tajam, gigi ini berguna untuk pemotong makanan.
Sementara gigi geraham berfungsi untuk menghaluskan makanan
yang telah dipotong oleh gigi seri.

Karnivora

Karnivora jenis mudah dikendali karena memiliki bagian tubuh
yang berbeda dengan hewan herbivora. Hewan-hewan yang
termasuk karnivora antara lain harimau buaya kucing Serigala dan
ular. Hewan karnivora pemakan ikam antara lain penguin, anjing
laut, ikan hiu dan lumba-lumba.

Hewan karnivora mudah dikenali karena memiliki bagian

SITAS ISLAM NEGERI

tl&lih khusﬁ iéang‘lqlgunal&af u§11k querkam mencapai dan

merobek daging mangsanyg: bagian tubuh tersebut dapat berupa
paruh yang tajam kuku atau cakar atau gigi taring yang tajam dan
kuat.
Omnivora

Hewan omnivora adalah kelompok hewan pemakan segalanya
atau pemakan tumbuhan sekaligus hewan lain. Hewan-hewan yang
termasuk omnivora memakan biji-bijian, dedaunan, cacing tanah

serta serangga adalah ayam dan bebek. Contoh omnivora bertubuh
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besar yaitu beruang, gorila, monyet, dan orang utan karena hewan
ini memakan buah, madu dan ikan.

Susunan gigi hewan omnivora terdiri dari gigi seri, gigi taring,
dan gigi geraham. Hewan ini berkembang dengan baik untuk
menyesuaikan dengan makanannya, gigi seri dan gigi taring
digunakan ketika memakan makanan yang berupa hewan lain.
Sedangkan gigi seri dan gigi geraham digunakan untuk memakan
makanan yang berupa tumbuhan.>

e. Daur Hidup Hewan
Daur hidup hewan adalah proses yang dilalui oleh makhluk
hidup yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan sepanjang
keberadaannya, dimulai dari tahap kelahiran hingga menghasilkan
keturunan baru. Proses ini dikenal sebagai daur hidup dan diperlukan

untuk keberlangsungan dalam ekosistem. Daur hidup hewan dapat

SITAS ISLAM NEGERI

dlbagATerjadl ﬁj }atq%gfl ya Afaugtlldj;]jqnpa metamorfosis dan

daur hidup dengan metamorfosisp Metamorfosis adalah peubahan
bentuk tubuh hewan menjadi dewasa.*®

Daur hidup dengan metamorfosis adalah sekelompok hewan
yang terlahir berbeda bentuk dengan induknya dan mengalami
perubahan bentuk secara bertahap hingga dewasa. Daur hidup dengan

metamorfosis dibagi menjadi dua yaitu :>’

%® Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 12
% Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 25
%" Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 25-26
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a) Metamorfosis Sempurna
Bentuk hewan yang baru menetas sangat berbeda dengan
induknya, urutan metamorfosis sempurna pada serangga yaitu
telur — serangga — pupa — imago. Hewan yang mengalami
metamorfosis sempurna kupu-kupu, lalat, semut, nyamuk.
b) Metamorfosis Tidak Sempurna
Bentuk hewan yang baru menetas mirip dengan induknya,
tetapi ada bagian tubuh yang belum terbentuk misalnya sayap.
Tahapan ekosistem tidak sempurna yaitu telur — nimfa — imago.
Contoh hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna

belalang, jangkrik, dan capung.®®

Sedanggkan daur ~hidup tanpa metamorfosis adalah

sekelompok hewan yang lahir atau menetas bentuk tubuhnya

URIRAERESHRY TRt ARIRpres et vom. an™
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

%8 Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 26
%° Rosid Wuryanto, Buku Pengayaan Tema 5 Ekosistem Untuk SD/MI Kelas 5, 25
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini penelitian pengembangan, sering dikenal sebagai
penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah
serangkaian prosedur untuk mengembangkan produk yang sudah ada atau
menciptakan produk baru. Adanya kebutuhan dan masalah yang diharuskan
untuk membuat suatu produk ialah tempat dimulainya proses penelitian dan
pengembangan.®°

Penelitian dan pengembangan berfungsi menciptakan produk
berkualitas dimanfaatkan didalam kelas sebagai bahan pembelajaran apabila
telah melalui tahap validasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru serta
mendapat umpan balik yang baik dari siswa. Melalui penelitian ini penulis

berusaha serta belajar untuk menghasilkan serta membentuk sarana

SITAS ISLAM NEGERI

pembelajarawialfm bjrltulf mef_f dior, KTa )@ﬁgfﬂa{lukan bisa membantu

pemahaman peserta didik-supayartermotivasi untuk tetap semangat dalam
belajar.®*

Menurut Dick and Carry (1996), model ADDIE adalah singkatan dari
Analysis (analisis), Design (perencanaan), Development (pengembangan),

Implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi).®?

% Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kulitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), 394.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kulitatif dan R&D, 395.

62 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kulitatif dan R&D, 394.
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Model ADDIE dipilih peniliti sebab model ADDIE biasa digunakan
untuk mendeskripsikan pendekatan secara sistematis dalam pengembangan
pembelajaran secara sederhana menggunakan 5 tahapan. Selain itu, produk
yang dikembangkan adalah media pembelajaran yang bersifat efisien, efektif
serta interaktif sehingga cocok untuk dikembangkan dalam pembelajaran
dikelas untuk proses pengembangan produk.

Analisis adalah proses pengumpulan data kebutuhan lingkungan
sekitar untuk menghasilkan jenis produk yang akan dibuat. Desain mengacu
pada perencanaan tindakan produk berdasarkan kebutuhan. Implementasi
dikenal sebagai memanfaatkan produk, sedangkan evaluasi berarti
memberikan umpan balik tentang seberapa baik aktivitas dan produk
dilakukan sesuai dengan spesifikasinya.®®

Terdapat, keuntungan-dan kerugian dari model ADDIE. Model

ADDIE memberikan keuntungan sebab sederhana, mudah dipelajari, dan

SITAS ISLAM NEGERI

mempunyai &efaTgka ﬁrf 1}(” yIa_rig SIsAeE]atl§ lOST)stab itu, dari langkah

pertama sampai kelima, jadizkelima komponen tersebut dihubungkan serta
disusun secara bertahap. oleh sebab itu, penerapannya wajib sesuai tahapan,
dan tidak dapat dilakukan secara acak tahap mana yang harus didahulukan.
Model ini akan memudahkan para pendidik untuk memahaminya karena

kelima langkah tersebut bersifat langsung dan disusun secara konsisten.

%3 R. Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT Dian Rakyat,
2009), 125.
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Sedangkan kekurangan model ADDIE adalah tahap analisis
membutuhkan banyak waktu dan perancangan lebih waspada untuk
menghasilkan proses keseluruhan dari pengembanagan.®

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Adapun prosedur peneitian dan pengembangan dalam membuat
produk dengan menggunakan model ADDIE, yaitu :*°
1. Analysis (analisa)

Analisis adalah menemukan kesulitan (kebutuhan) serta
melaksanakan analisis tugas. Tahap ini menganalisis sejauh mana proses
pembelajaran yang telah berkembang, menganalisis seberapa dalam proses
pembelajaran siswa saat ini. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis
kebutuhan mengenai proses belajar mengajar, dan analisis karakteristik
peserta didik kelas V. B di Ml Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-

Jember melalui wawancara dan observasi untuk mengetahui permasalahan

SITAS ISLAM NEGERI

dan perbeK(Tn]dl Mlﬁal‘?flyaT_lSyaﬁ 13[ah %Tcﬁfya Ajung-Jember.

Prosedur analisis \masalah-depgan mengetahui aktivitas yang
terlibat dalam proses belajar mengajar, metode pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran IPA. Serta menganalisis
KI, KD dan materi peserta didik sehinggaa menghasilkan media diorama.
Dengan media diorama siswa dapat mempelajari objek yang sulit
dijangkau seperti materi hubungan antar komponen ekosistem

dilingkungan sekitar.

% R. Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, 128.
% Tim Penyusun, PedomanPenulisan Karya llmiah (Jember:UIN Kiai Achmad Siddig
Jember, 2021), 68.
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2. Design (desain/perancangan)

Langkah awal dilakukan dalam tahap desain yakni merumuskan
tujuan pembelajaran spesifik. Dalam hal ini peneliti mendesain sebuah
media pembelajaran diorama. Setelah mendesain peneliti menentukan alat
dan bahan, merancang alas media, dan desain gambaran media diorama
yang digunakan dalam merancang media diorama. Media diorama ini
bertujuan agar pembelajaran menjadi aktif, menyenangkan serta tidak
membosankan. Sehingga proses dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan mendesain media pembelajaran menjadi
nyata agar dapat dikembangkan. Pada tahap pengembangan adalah proses
pengembangan media diorama, dan-melakukan uji coba produk dengan
para ahli sebelum diimplementasikan.

Validator ahli untuk menguji produk ada tiga ahli yaitu ahli media,

SOITAS ISLAM NEGERI

ahli mat(iI ?an aﬂl ‘Pembfilfjara‘&flerggiug[)qalam hal ini peneliti

mempersiapkan sebua: angketyvalidasipproduk untuk mengetahui media
yang telah dibuat mendapatkan penilaian dan saran dari validator.
4. Implementation (implementasi)
Tahap implementasi ini produk telah dibuat diimplementasikan
dengan melakukan uji coba produk ke lapangan.®® Dalam tahap ini

mengimplementasikan produk yang telah dibuat pada subjek penelitian

% Sukarman Purba, at al., Landasan Pedagogik: Teori dan Kajian (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021), 160-161.



52

yaitu peserta didik kelas V B sebanyak 26 siswa yakni 11 laki-laki dan 15
perempuan.
5. Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Tahap evaluasi yakni proses untuk memberikan nilai terhadap
pengembangan produk.®” Tahap evaluasi mengacu pada tanggapan respon
peserta didik. Jika pada tahap implementasi menemukan kekurangan
dalam penggunaan produk, maka perlu adanya perbaikan jika tidak ada
revisi maka produk layak digunakan.

C. Uji Coba Produk
1. Desain uji coba
a. Uji validasi

Uji validasi dilaksanakan untuk mengetahui serta memperbaiki

kesalahan yang terdapat pada media yang dikembangkan. Media

diorama yang dikembangkan akan dikonsultasikan kepada dosen

SITAS ISLAM NEGERI

pemtArrlblrg u]ttjk meJT_klukan pfngﬁikm?n memberikan saran

serta masukan terhadap media diorama. Setelah itu akan dilakukan uji
validasi oleh dua dosen Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember minimal bergelar Magister S2 yang
menguasai indikator serta materi dan media pembelajaran yang
dikembangkan sebagai validator ahli media dan ahli materi dan ali
pembelajaran oleh guru kelas V B di MI Salafiyah-Syafi’iyah

Pancakarya Ajung-Jember. Untuk menerima penilaian, peneliti

%7 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,
Halaga: Islamic Education Jurnal, Volume 03 No.1, Universitas Muhammadiyah Surabaya,
Indonesia, 2019), 37 https://doi.org/10.21070/halaga.v3i1.2124
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menggunakan angket. Selain penilaian, peneliti berharap adanya
tanggapan berupa komentar dan saran terhadap produk yang
dikembangkan. Peneliti menganalisis terhadap penilaian telah
diberikan dan melakukan perbaikan akan media pembelajaran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) berdasarkan penilaian kritik dan
saran dari para ahli.

Hasil penilaian angket dan tanggapan ahli berupa kritik dan
arahan berfungsi untuk. menentukan apakah produk yang sedang
dikembangkan dapat ditmplementasikan pada tahap berikutnya.

2. Subjek uji coba
Subjek uji coba dilaksanakan untuk mendapatkan data dari kualitas
pengembangan ‘media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman
Satwa) pada pembelajaran IPA kelas VV B di MI Salafiyah-Syafi’iyah

Pancakarya Ajung-Jember.

UNIVERSITASISLAMNEGER
| V. I1a € a media pembelajaran
REHA A GLRA AT ST P

diorama PATASWA ((Pagan jhaman [Satwa) ditentutakan berdasarkan
kriteria dari dua dosen validator ahli, yaitu ahli media dan ahli materi dan
guru sebagai ahli pembelajaran.

Peneliti memilih Bapak M. Sholahuddin Amrulloh, M.Pd. sebagai
Ahli Media, karena beliau ahli dalam bidangnya dan pernah menjadi dosen
pengampu mata kuliah media pembelajaran khususnya sekolah
dasar/madrasah. Dan ahli materi yaitu Bapak Muhammad Suwignyo

Prayogo, M.Pd.I karena beliau ahli dalam bidang materi IPA dan pernah
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menjadi dosen pengampu mata kuliah pembelajaran IPA khususnya
jenjang SD/MI.

Sedangkan subjek uji coba lapangan terkait penggunaan produk
media pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)
melibatkan peserta didik kelas V B di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember yang berjumlah 26 siswa yakni 11 siswa laki-laki dan 15
siswi perempuan.

3. Jenis data
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan data
kuantitatif.
a. Data kualitatif
Data kualitatif berisikan tahap pembuatan produk data yang
disampaikan berupa dokumentasi proses, pembuatan produk serta

perbaikan terhadap produk dari tanggapan validator. Pada tahap
IVERSITAS ISLAM NEGERI

_UN T
vahd&i Tlata beIJn?lkar‘/]HanggApfn %efLszlfomentar, saran, dan

masukan dari paragahlidalam berupg penilaian terhadap produk.
Pada tahap uji lapangan mengumpulkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi bersama guru kelas serta siswa kelas V
B terhadap pernyataan pengembangan produk.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berisikan hasil yang diperoleh dari pengisian
angket telah dikumpulkan bentuk data angka yang dihasilkan dari

produk. Instrument pengumpulan data berupa angket atau kuesioner
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analisis kebutuhan dari hasil presentase penilaian oleh validator ahli
media, ahli materi, dan ahli pembelajaran oleh guru kelas V B. Dan
juga angket tanggapan respon peserta didik dalam penggunaan produk.
4. Intrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan teknik
observasi, wawancara, angket serta dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data dengan
mengamati berkenaan dengan perilaku manusia baik individu maupun
kelompok yang akan diteliti secara langsung. Dari segi pelaksanaan
pengumpulan data observasi yang digunakan penelti ialah observasi
Non-Partisipan®®, ‘maka peneliti tidak terlibat langsung dan tidak
melakukan interaksi baik itu-dengan guru.dan siswa, peneliti hanya

sebagai pengamat independen yang dilakukan untuk mengamati

SITAS ISLAM NEGERI

bagalginT prOSﬁ li}agla,tiuq bela&r[meggfjsrﬂlfelas dan respon siswa

terhadap guru ketika \oembelajaram berlangsung pada pembelajaran
IPA.

Observasi dilakukan di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember. Observasi dilakukan secara langsung yaitu dengan
guru kelas V B dan peserta didik kelas VV B. Tujuan observasi ini
yakni untuk mengetahui keadaan proses belajar dan mengajar di

lembaga tersebut seperti metode yang digunakan guru ketika

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 204.
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mengajar, untuk mengetahui jumlah dari siswa yang ada di kelas V B
yakni berjumlah 26 siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 15 siswi
perempuan dan mengenal lebih dalam kondisi peserta didik dan sarana
yang ada di lembaga tersebut yang digunakan sebagai analisis
kebutuhan untuk pengembangan media pembelajaran.
b. Wawancara

Wawancara merupakan mengajukan berbagai pertanyaan
diajukan secara lisan kepada responden selama wawancara untuk
mengumpulkan data. Dengan meminta dan menerima jawaban
langsung dari responden pada saat wawancara, yang merupakan
metode pengumpulan informasi untuk kepentingan penelitian.

Jenis wawancara yang -diguanakan adalah wawancara tidak
terstuktur.®® Jenis wawancaraini dilakukan dengan dialog bebas dan

dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan sebelum penelitian

SITAS ISLAM NEGERI

dan s&srdth pegeillt}an ktipfada %rf ke@ )STS ?da disekolah. Peneliti

harus memperhatikany selama fwawancara dan mencatat apa yang
dikatakan informan. Hasil wawancara perlu didokumentasi agar tidak
hilang dan selanjutnya dapat diolah lebih terstruktur.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan guru MI
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember kelas V B yang
bernama ibu Uswatun Hasanah S.Pd.l. tentang proses kegiatan

pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan, kendala-kendala

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 198.
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ketika prises pembelajaran, mengetahui karakteristik siswa dan media
pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran, dan wawancara
terhadap peserta didik yang bernama Syafira Salsabila Putri (Caca)
dan Aisyah Nadifa Asha (Aisyah) kelas V B Ml Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung - Jember untuk mempelajari lebih lanjut mengenai
kegiatan pembelajaran.
c. Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk ditanggapi.”® Angket atau kuesioner yang digunakan
tertutup dan disusun dalam bentuk checklist (V).

Angket atau kuesioner dalam penelitian dan pengembangan ini
akan diberikan kepada ahli~media yakni Bapak M. Sholahuddin

Amrulloh, M.Pd., ahli materi yakni Bapak Muhammad Suwignyo
SITAS ISLAM NEGERI

UNI _ : .
Pray%i, ]M.PdJII, fhhiﬁmbe&fang)flﬁlbwu Uswatun Hasanah

S.Pd.l. selaku guru-kelas Vi-B dir Mb Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember, dan peserta didik kelas V B.

Tujuan angket ini untuk mengetahui tanggapan validator
mengenai kelayakan dan ketertarikan peserta didik terhadap produk
sehingga akan memperoleh skor penilaian yang nantinya akan
digunakan  peneliti  sebagai bahan pengembanagan media

pembelajaran diorama berkelanjutan.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 199
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d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik untuk mengumpukan data
penelitian yang meibatkan sejumlah catatan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”* Dokumentasi menjadi pendukung bukti
pengumpulan data obserrvasi dan wawancara.”

Bentuk dokumentasi yang dikumpulkan dan di dapatkan
berupa proses pengembangan media pembelajaran, kegiatan
wawancara dengan kepala sekolah, guru serta peserta didik, kegiatan
pembelajaran peserta didik di kelas, kegiatan pembelajaran serta uji
coba lapangan penggunaan media diorama, dokumen profil sekolah,
dokumen visi dan misi sekolah, data pendidik dan kependidikan, data

peserta didik keseluruhan, surat keterangan selesai penelitian.

5. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik digunakan dalam mengolah

SITAS ISLAM NEGERI

informasi nierijadl ﬁta seh‘lfqga IATmﬁltTBa{ lebih jelas. Analisis

data digunakan dalam penelitian-ini gialah analisis kualitatif dan kuantitatif
deskriptif.
a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif pada penelitian ini diperoleh melalui
pengumpulan data hasil observasi serta wawancara untuk mengetahui

kecenderungan serta kelayakan media pembelajaran diorama

86.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 314
"> Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 75-
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PATASWA (Papan Taman Satwa) bagi peserta didik, dan juga hasil

dokumentasi sebagai penguat penelitian ini.

. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif

Analisis data kuantitatif deskriptif digunakan untuk menguji

kelayakan media pembelajaran diorama yang dikembangkan serta

tanggapan para ahli dan respon peserta didik terhadap media diorama

PATASWA (Papan Taman Satwa). Analisis data didapatkan melalui

hasil angket validator, produk yang telah melalui tahap validasi serta

uji coba lapangan.

1) Analisis Data Angket Ahli

Proses data validasi yaitu menguji kelayakan media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) adalah
ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk menguji

kesesuaian media dengan materi pembelajaran. Hasil angket

SITAS ISLAM NEGERI

vaA(ias] ahllﬂdﬁonwelr_ilkan n]leng%fﬁzﬁ kategori skala likert,

diantaranyay = N/ B F

Tabel 3.1

Kategori Skor Penilaian Skala Likert
No. | Skor Kategori
1. 5 Sangat Baik, Sangat Setuju, Sangat Sesuai,

Sangat Layak

2. 4 Baik, Setuju, Sesuai, layak
3. 3 | Cukup, Ragu-ragu, Cukup Sesuai, Cukup Layak
4. 2 Tidak Baik, Kurang Setuju, Kurang Sesuai,

Kurang Layak
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5. 1 Sangat Tidak Baik, Sangat Tidak Setuju, Tidak
Sesuai, Tidak Layak

Berdasarkan tabel kategori skor penilaian skala likert tersebut.
Maka angket validasi para ahli dapat dihitung presentase setiap

indikator aspek penilaian dengan menggunakan rumus” :

V =TSe x 100 %

TSh
Keterangan :
V = Validasi ahli
Tse = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

TSh  =Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan
Setelah dilakukan hasil perhitungan presentase pada setiap aspek
oleh validasi ahli; tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan
validasi gabungan menggunakan-rumus berikut :

V = Vmedia + Vmateri + Vpembelajaran (quru)
UNI SITAS IS \Mgf\lt ERI
kadrapb 1 ACHMAD SIDDI

\ | Evalitiadi gaﬁmgan
Vmedia = Nilai presentase validator ahli media
Vmateri = Nilai presentase validator ahli materi

Vpembelajaran = Nilai presentase validator ahli pemb. (guru)

Tahap selanjutnya yaitu pengambilan keputusan mengenai

kualitas kelayakan produk diorama PATASWA (Papan Taman

Satwa).

" Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 83
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Tabel 3.2
Kriteria Kevalidan
No. | Kriteria Validitas Tingkat Validitas
86% — 100% Sangat valid, dapat digunakan
tanpa revisi.
71% — 85% Valid, dapat digunakan dengan
revisi kecil.

56% — 70% Cukup valid, dapat dipergunakan
dengan revisi besar.

41% — 55% Kurang valid, tidak boleh
dipergunakan

25% — 40% Tidak valid, tidak boleh
dipergunakan

2)

Data penilaian produk yang terkumpul dianalisis melalui
pendekatan analisis data kuantitatif deskriptif dalam bentuk skor.
Setelah itu penyajian data dirubah dalam bentuk presentase, lalu hasil
analisis data disesuaikan dalam. kriteria kelayakan data. Lalu data

disimpulkan menurut kriteria kevalidan pengembangan media diorama

sesua{J mteria '%a]dla t‘%bft 3.%1\/?%Lda%lmengetahui kelayakan
peng@pqnganr ﬂe(}ia d!(}l:{ima Ar[g d@ilaw 8'validator ahli yakni

ahli media, ahlimateril dan]ahlilfaembelajaran oleh guru.
Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Analisis data pada proses pengumpulan data angket untuk
mengetahui respon siswa yaitu menggunakan skala Likert. Dalam
skala Likert terdapat lima kategori yaitu nilai atau skor yang berbeda
dan dibuat dalam bentuk checklist (V). Menggunakan rumus

perhitungan angket respon siswa sebagai berikut :
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V-au=TSe x 100 %
TSh

Keterangan :
V-au = Validasi audien

TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli
TSh = Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan

Tabel 3.3
Kriteria Kelayakan Respon Peserta Didik
No. Presentase Penilaian Kriteria

1. 86,00% — 100% Sangat Layak
2. 71,00% — 85,00% Layak

3. 56,00% — 70,00% Cukup Layak
4. 41,00% — 55,00% Kurang Layak
5. 25,00% — 40,00% Tidak Layak

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Latar Belakang Lingkungan Sekolah
1. Profil Sekolah

Pada awal berdirinya merupakan Madrasah diniyah yang
mendapakan mendapatka wakaf tanah dari H Mu’min kepada K Bisri
,kemudian pada tahun 1948 di rubah menjadi pendidikan formal
pendidikan dasar yaitu Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember di bawah Naungan lembaga pendidikan Ma’arif
NU.

MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember merupakan
Lembaga di bawah naungan Kementerian Agama yang beralamatkan di JI.
Cendrawasih no.39 Dusun Kresek'Desa Pancakarya Ajung Jember. Lokasi

MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember terletak pada geografis
SITAS ISLAM NEGERI

yang san%tIcTcok letuk prpﬁs belaj z&f ngrlgﬂwang terletak di tengah

pemukiman pendudukyTatadetak rangobelajar yang agak jauh dari jalan
raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum
yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar
dengan nyaman.

MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember memiliki Visi

dan Misi, adapun Visi dari Madrasah Ibtidaiyah ini adalah “Beriman,
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Bertakwa, dan Berilmu Pengetahuan™. Sedangkan Misi dari Madrasah

Ibtidaiyah ini yaitu ;™

a. Melaksanakan rutinitas ibadah meliputi sholat dhuha, sholat dzuhur,
BTQ dan tadarus Al-Qur’an

b. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak dan
bertanggung jawab

c. Menerapkan sikap jujur, santun, dan disiplin di lingkungan sekolah

d. Melaksanakan pembelajaran aktif selama KBM

Proses kegiatan belajar mengajar di MI Salaiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember di selenggarakan pada waktu pagi hari, di
mulai pada pukul 06.00.— 12.30 WAB. Di mulai dengan kegiatan sholat

Dhuha, kemudian proses belajar mengajar hingga pukul 09.30-10.00

wakdtu IS ERSITAS ISLAM NEGERI

'H] ]

“HMAD SIDD!

A B E

Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di MI Salafiyah-

. Data PendAldllk]dan l{elp'élndi

Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember yakni ada 20 orang guru. Terdiri dari
7 laki-laki dan 13 perempuan, dengan rincian 3 orang PNS, 7 orang guru
sertifikasi dan 14 orang guru honorer. Dari 20 pendidik dan tenaga
kependidikan terdapat 7 orang pendidik yang memiliki sertifikasi guru.”

Berdsarkan data pendidik dan tenaga kependidikan tersebut yang menjadi

" Observasi yang dilakukan peneliti, Jember, 11 Mei 2023.
® Mukhibat, S.Pd.1., diwawancara oleh peneliti, Jember, 11 Mei 2023.
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titik fokus dalam penelitian ini adalah guru kelas V B yang bernama lbu

Uswatun Hasanah, S.Pd.l.

3. Peserta Didik
Di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember, memiliki
294 siswa secara keseluruhan, yang terdiri dari 141 siswa laki-laki dan 153
siswi perempuan.
Tabel 4.1
Rincian Jumlah Peserta Didik Ml Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember®
Banyak Peserta Didik
No. Kelas Jumlah
L P
1. I 26 27 53
2. I 35 28 53
3. i 19 23 42
4. v 33 23 56
5. \ 22 30 52
6. UNIVHRSITAS ISI2AM NEGER3 54
KIADUMBAR AUHNSAD BIDdesI () | 324
JEMBE R
Dari jumlah keseluruhan peserta didik, fokus dalam penelitian ini
yaitu pada kelas VV B MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember
yang berjumlah 26 peserta didik adalah dengan rincian 11 siswa laki-laki
dan 15 siswi perempuan.
4. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu

komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian

"® Mukhibat, S.Pd.1, diwawancara oleh peneliti, Jember, 11 Mei 2023
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tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana pembelajaran yang terdapat Ml
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember cukup memadai. Di
antaranya: satu kantor guru dengan kondisi baik, satu ruang kepala sekolah
dengan kondisi baik, satu ruang tata usaha dengan kondisi baik, satu
ruang operator dengan kondisi baik, ada dua belas ruang kelas dengan
kondisi baik, satu aula cukup luas dapat digunakan dengan kondisi baik,
satu mushollah dapat digunakan dengan kondisi baik, satu perpustakan
dapat digunakan dengan kondisi baik, satu ruang UKS dengan kondisi
baik, satu toilet guru dengan kondisi baik, tujuh toilet siswa dapat
digunakan dengan kondisi baik, satu koperasi dengan kondisi baik, satu
kantin dengan kondisi baik, satu gudang dapat digunakan dengan kondisi
baik, satu tempat parkirsiswa dan guru yang luas dapat digunakan dengan
kondisi baik, sepuluh tempat wudhu dapat digunakan dengan kondisi baik,

delapan Wastafel dan digunakan dengan kondisi baik.”’

SITAS ISLAM NEGERI

Barisa]rkan ja[ra?a daillpras%‘afa %‘a{i ﬂlius pada penelitian ini

sarana dan prasarana yang\adadi kelasV B yakni ada 1 papan tulis dari
keramik berukuran besar, ruang kelas luas dan bersih serta nyaman, 1
lampu, 14 meja tanpa kursi, kelas dilengkapi dengan tempat pojok baca, 1
papan mading karya yang terpampang pada dinding kelas, banner
pendidikan yang terdiri dari kalender pendidikan, jadwal pelajaran, data

siswa kelas V B, dan jadwal piket harian, poster tentang pembelajaran

" Observasi, dilakukan oleh peneliti, Jember, 11 Mei 2023.
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yang tertempel pada dinding, serta map siswa yang berisi hasil ulangan

harian yang ada pada dinding.”

B. Penyajian Data Uji Coba

Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembanga (Reseach
and Development) ini menggunakan model ADDIE dengan tahapan analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pengembangan media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini diterapkan pada pembelajaran
IPA materi ekosistem di kelas V.Ml Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-
Jember. Di awali dengan analisis kebutuhan dan analisis karakteristik
berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kemudian melakuan tahap
perancangan, pengembangan produk, lalu produk diimplementasikan dan
melakukan evaluasi. Pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman
Satwa) ini digunakan dalam pembelajaran IPA pada materi ekosistem untuk

menumbuhkan rasa semangat belajar peserta didik agar lebih aktif.

L Tahan A ) SITAS ISLAM NEGERI
e ”Z”f'ﬁ( \¥ACHMAD SIDDI

Tahap pertama yang dilakukap-dalam model pengembangan ADDIE
adalah analisis. Pada tahap analisis masalah (kebutuhan) dan analisis
karakteristik peserta didik ini peneliti mengumpulkan informasi dengan
melakukan kegiatan observasi dan wawancara mengenai kegiatan proses
belajar mengajar di M1 Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember pada
pembelajaran pembelajaran IPA. Kegiatan observasi dan wawancara ini

dilaksanakan secara langsung dan tatap muka dengan narasumber Ibu

"8 Observasi, dilakukan oleh peneliti, Jember, 11 Mei 2023.



68

Uswatun Hasanah selaku guru wali kelas V B di MI Salafiyah-Syafi’iyah
dan sebagian peserta didik kelas V B.

Kurikulum yang diterapkan di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember menggunakan Kkurikulum 2013 dan bahan ajar yang
digunakan guru menggunakan buku paket Bupena yang diterbitkan oleh
Erlangga dan untuk peserta didik menggunakan Lembar Kerja Peserta
Dididk yang mempunyai keterbatasan warna di dalamnya. Materi
pembelajaran yang memuat pada media diorama adalah pembelajaran IPA
pada materi ekosistem.

Berdasarkan hasil observasi di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakrya
Ajung-Jember pada peserta didik kelas V B, bahwa dalam proses
pembelajaran siswa bosan jika belajar menggunakan metode ceramah saja
tanpa adanya media pembelajaran. Karena sekolah mengalami keterbatasan

media yang digunakan Jadi ada beberapa peserta didik yang kurang aktif
SITAS ISLAM NEGERI

dalam mexﬁoorw peleelz?san ﬁru i&htnggéldiﬁ] proses pembelajaran

suasana kelas kurangymenyenangkanMedia yang digunakan guru seadanya
seperti menggunakan papan tulis, gambar-gambar yang ada di buku siswa
dan lingkungan sekitar.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Uswatun Hasanah
mengenai  kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung menyatakan

bahwa :

" Observasi di MI Salafiyah-Syafi’iyah Ajung-Jember, 16 September 2022.
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a. Media yang digunakan guru menggunakan media seadanya saja seperti
papan tulis, buku siswa, gambar-gambar, dan lingkungan sekolah.

b. Kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran adalah proses
pembelajaran kurang kondusif karena minimnya penggunaan media
pembelajaran ini dikarenakan terbatasnya sarana atau media
pembelajaran yang ada di sekolah dan waktu serta biaya dalam
pembuatannya sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam
belajar.®°

c. Pada pembelajaran IPA materi ekosistem peserta didik kebanyakan
berfikir abstrak karena tidak adanya media, kegiatan yang dilakukan
selama pembelajaran ekosistem biasanya mengamati gambar-gambar
dan menganalisis lingkungan sekitar rumah.

d. Karakteristik siswa senang bergerak, bermain dan cepat memahami

materi apabila menggunakan media pembelajaran. Pada pembelajaran

SITAS ISLAM NEGERI

IPA m&ut)ur peTfe fjarai]_lyan%lfln ffsﬁr arlk dan lebih cepat

memahami materj serta lebihraktif apabila belajar menggunakan media
pembelajaran serta kegiatan praktik dengan menggunakan benda konkret
(nyata). Pernah pembelajaran praktik pada materi wujud benda dengan
menggunakan es batu dan benda-yang lainnya, peserta didik sangat
antusias dalam pembelajaran. Dan juga dengan adanya permainan pasti

peserta didik merasa sangat senang, pernah juga sesekali belajar diluar

8 Uswatun Hasanah, S.Pd.1, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 16 September 2022.
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sekitar lingkungan sekolah yang materinya berkaitan dengan lingkungan
semisal dilapangan.®

Sesuai analisis masalah dan karakteristik peserta didik maka analisis
kebutuhan peneliti memberikan sebuah inovasi baru melalui pengembangan
media diorama sebagai media pembelajaran IPA. Sebelumnya guru belum
pernah menggunakan media diorama dan belum mengetahui seperti apa
media diorama.

Dengan adanya media ini peserta didik akan dapat melihat benda-
benda yang nyata yang dapat memperagakan dan mengenalkan suatu
keadaan dalam materi ekosistem dan menambah pengetahuan baru dengan
mempelajari hal-hal yang baru didalamnya. Sehingga dapat menumbuhkan
rasa pengetahuan dan keingintahuan peserta didik dan peserta didik bisa
aktif dalam hal merespon guru. Keunikan media ini dilengkapi dengan

permainan agar ketika pembelajaran atau selesai pembelajaran tidak merasa

SITAS ISLAM NEGERI

bosan dan EaiNajln pehﬂ;u?aarl ﬁrmai&af in'§<ia5abr1engasah pengetahuan,

serta keterampilan peserta didik dan beliaw menyetujui ide tersebut.
. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap kedua yaitu design atau perencanaan, setelah menganalisis
kebutuhan dan karakteristik siswa dilihat dari hasil pengumpulan data
berupa hasil observasi dan wawancara kepada guru dan peserta didik.
Bahwa perancangan media diorama di mulai dari merancang alat dan bahan,

rancangan alas media, dan desain gambaran dalam media diorama. Setelah

81Uswatun Hasanah S.Pd.1., diwawancara oleh Penulis, Jember, 03 Januari 2023.
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itu penyusunan materi dalam media diorama dengan mempersiapkan dan
menganalisis materi, KI, KD, indikator, serta tujuan pembelajaran. Adapun
materi yang tercantum pada media diorama yaitu tentang ekosistem yang
memuat materi komponen-komponen ekosistem, jenis-jenis ekosistem,
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan, daur hidup hewan.
Adapun desain alas dari media diorama PATASWA (Papan Taman

Satwa) adalah sebagai berikut:

40 cm
AlaS_ataS Aldsbgwan Penutup media diorama
(lukisan (tanah atau P bagai medi
pemandang il atau se agfil media
50 cm an ekosistem) permainan
ekosistem)
Gambar 4.1

Desain Alas Media Diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)

ISLAM NEGERI

MaD SIDD)
E

UNI ST
Al $oich] |
|

Gambar 4.2
Desain Alas Samping Media Diorama PATASWA (Papan Taman
Satwa)
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Adapun gambaran dari media diorama PATASWA (Papan Taman
Satwa) adalah sebagai berikut:

Media diorama ekosistem hutan Media diorama
ekosistem padang rumput

Media diorama ekosistem sungai

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Media dORTAT’HE)*ACHMAD SIDDI
Media d|0jarEf'1 el@imﬁn\éurﬁra
Media diorama ekososistem gurun

Gambar 4.3
Gambaran Media Diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkkan dalam pembuata media
diorama adalah sebagai berikut:
a. Alat-alat
Alat yang digunakan dalam pengembangan media diorama adalah

sebagai berikut:
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a) Pensil e) Palet i) Kuas
b) Spidol f) Mangkuk plastik
c) Penggaris g) Tembak lem bakar
d) Gunting h) Pisau
b. Bahan-bahan
Bahan yang digunakan untuk membuat produk pengembangan

media diorma yaitu :

a) Triplek K) Lem fox
b) Styrofoam I) Catair
c) Pasir m) Plastisin
d) Lem bakar n) Kertas manila

e) Pewarnamakanan = 0) Kertas buffalo
f) Tali rami p) Origami

g) Kapas q) Gambar hewan dan soal-soal

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"KPAT'TfAJI ACEMAD SIDDIQ
i) Engsel J E MS)B kcEakRado

j) Catkayu t) Miniatur hewan, pagar, dan pohon
3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ketiga adalah proses menghasilkan atau pengembangan media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) kelas V di MI Salafiyah-
Syafi’iyah Pnacakarya Ajung-Jember. Serta melakukan uji validasi produk
oleh tiga validator yaitu ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran

dengan memberikan angket penilaian untuk mengetahui kelayakan media
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diorama serta komentar dan saran dari validator untuk melakukan perbaikan
produk. Berikut langkah-langkah menghasilkan pengembangan media
diorama :
a. Pembuatan Rancangan Media Pembelajaran Diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa)
1) Pembuatan papan alas
Perancangan membuat papan alas media diorama diawali
dengan mengukur secara keseluruhan menggunakan penggaris dan
digaris dengan spidol. Papan alas media media diorama
menggunakan triplek. Papan alas digaris membentuk pola persegi,
persegi panjang dan segitiga siku-siku. Potong triplek menjadi 5
bagian menggunakan gergaji dengan ukuran seperti berikut :
a) Dua bagian berukuran 40x50 cm untuk alas atas dan tengah

(Iukisan pemandangan dan diorama laut, diorama hutan,

SITAS ISLAM NEGERI

&Tr?ma pj(iaryg rurTPth di Arfmﬁin%abqan diorama kolam)

b) Dua bagign rberykuran 80x50cm untuk bagian alas penutup
media (diorama kutub, diorama guru, kebun binatang mini,dan
permainan monopoli)

c) Dua bagian berukuran 40x50x60cm untuk bagian samping media
(diorama laut, dan diorama padang rumput)

Sisi-sisi papan digabungkan menjadi satu hingga membentuk
papan alas segitiga, dan memasang engsel pada sisi alas persegi

bagian depan (penutup media) dengan menyatukan alas persegi
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bagian tengah/bawah (miniatur/tanah) gunanya media pembelajaran
diorama dapat dibuka tutup. Setelah papan alas triplek dipotong

lapisi dengan cat kayu warna coklat bagian luar saja.

Gambar 4.4
Pembuatan Alas Media Diorama

2) Melukis pemandangan
Sebelum alas dilukis warnai alas papan dengan cat air warna
putih sebagai warna dasar sebelum papan dilukis pemandangan,
gunanya.agar cat air yang lainnya warnanya dapat menyatu dengan

triplek. Setelah cat dasar mongering menggambar pemandangan

secarwﬁﬁiglpfwg figir}&w%rgﬁgmnsn lalu mulai melukis
démahdangan, déngar(_dat lait /\Remandanban | fahg  dilukis sepert

pemandangan LutEn lMglll%’fungzin,Rlautan, sawah, padang rumput,
bukit, pepohonan, dan lain sebagainya. Lukis bagian alas kecuali alas
bagian miniatur atau tanah dan alas bagian penutup media. Tancapkan

miniatur pepohonan pada daerah hutan.
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Gambar. 4.5
Melukis Media Diorama

3) Pembuatan rumput
Potong tali rami dengan panjang 2 cm, setelah dipotong tali rami

dibelah menjadi 2 bagiiin. Setelah dibelah tali rami di suwir hingga

menjadi tali rai menj‘adrtipis. Tali rami yang sudah di suwir dipindah

ke dalam wadah yang berisi sgki)ir,lalu wadah diberi pewarna
hijau. Ratakm—pewawgan—mmga{uk menggunakan tangan

hingga warna dapat tercampur rata.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gambar 4.6
Pembuatan Rumput Buatan

4) Pembuatan diorama laut
Pada bagian pasir dengan menyiapkan pasir laut yang dicampur

dengan lem agar bentuk pasir sedikit menggumpal, agar butiran pasir
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laut ketika ditempel pada styrofoam tidak berjatuhan. Pada atas
styrofoam diberi lem dan pasir ditempelkan berbentuk memanjang

diatas styrofoam kurang lebih dengan lebar 5 cm.

Gambar. 4.7.1
Pembuatan Diorama Laut

Langkah pembuatan diorama laut yaitu pembuatan ombak laut

tampak tiga dimensi dengan mengambil 1 helai tisu yang dibelah

menjadi 2 bagian,a gian helai tisu ditempel di styrofoam yang

% lanj y 1 helai tisu berikutnya di

atas tisu yang sudahA dﬁ@m Berikutnya'tisu di tekan-tekan hingga

memb(McFaM—F_rs_e_wmmﬁﬁetelah tunggu lem pada
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tﬁi%‘orgﬁ%]lier‘l&u&ﬁm Kﬁl ngﬁfﬂﬁ cat air warna biru

tua yang di grajlasﬂfar]\%ngn yvara biru muda, dan bagian tisu yang

dilapisi de

sudah dibentuk bentuk gelombang laut yang menonjol diberi cat

warna putih dan juga dibagian tepian laut.

Gambar. 4.7.2
Pembuatan Diorama Laut
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5) Pembuatan diorama hutan

Langkah pembuatan diorama hutan yaitu lukis styrofoam
dengan cat air warna coklat tua, sampai menunggu cat mongering
dilanjutkan dengan membuat tebing bebatuan yaitu dengan
mempersiapkan styrofoam yang sudah dipotong menjadi 3 bagian
dengan ukuran 11x6 cm. Lalu lapisi 2 bagian styrofoam dengan lem
dan ketiga potongan styrofoam saling direkatkan menjadi satu, tunggu
hingga lem mengering. Berikutnya tipiskan styrofoam dengan cara
dikupas dengan tangan higga permukaan styforoam berbentuk tidak
beraturan seperti bebatuan tebing. Setelah itu, lukis seluruh
permukaan tebing dengan cat air warna abu-abu dengan gradasi coklat
dan hitam.. Lapisilem padla,bffigyﬁvah miniatur tebing dan
letakkan tebing pada ‘bagian-depan lukisan pepohonan pinus. Lalu

lapisi seluruh styrofoam dengan lem dan taburkan rumput diatasnya,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

rprtIyapf Kﬁ%ﬁf—iw&ﬁagmﬁfﬁum diberi warna
hijau dengan taji rgni P@pg]gdaEdiPsri warna.

Gambar. 4.8
Pembuatan Diorama Hutan
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7)
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Pembuatan jalan beraspal

Pada bagian tengah hutan dengan menggambar garis lurus
menggunakan penggaris dan lebar jalan 3 cm. setelah itu dilanjutkan
dengan memberi cat air warna abu tua,ketika melukis jalan pada
bagian samping garis diberi kertas agar ketika melukis terlihat lurus
tepat pada garis. Sesudah cat mengering lukis jalan berbentuk garis

lurus dengan cat air warna putih pada bagian tengah jalan.

Gambar. 4.9
Pem buagn»daian“Aspal
) 4 P

Pembuatan diorama sungai

6?\??{73€£§T1f’2\aéa?sdﬂ%ﬂaﬁﬂ‘&aél¥i‘“” menggambar: garis
diates Styforgai] dan (1epan shAghl) meAgIKEt [lebar air terjun pada

lukisan pemandanb—ﬁn.Mila[ﬁutEén Bengan melukis styrofoam dengan
cat air warna biru muda. Setelah cat mengering panaskan lem bakar,
lalu tempelkan lem pada bagian lukisan air terjun berbentuk timbul
dan bagian sungai seperti aliran sungai sedang mengalir. Setelah lem
mengering lukis dengan warna putih, dan tempelkan batu secara

menyeluruh pada tepian sungai.
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Gambar. 4.10
Pembuatan Diorama Sungai

8) Pembuatan diorama padang rumput

9)

Pada pembuatan diorama padang rumput menggunakan tali rami
yang sudah di suwir dan diberi pewarna hijau. Warna yang digunakan
tali rami pada bagian padang rumput hanya menggunakan satu warna

saja yaitu warna hijau. Tali rami hijau yang sudah jadi ditempelkan di

atas styrofoam dengjn LJmpu an tebal sedangkan untuk bagian tanah
ang lain dITEH'rpOI-IQ/ n‘%tau di aJHrpf’ IS.
YaNg ey € O P e

Gambar. 4.11
Pembuatan Diorama Padang Rumput

Pembuatan diorama kolam

Pembuatan diorama kolam yaitu dengan menjiplak pola kolam
menggunakan mangkuk kecil di atas styrofoam. Berikutnya kolam
dilukis dengan cat air warna biru muda, setelah cat mengering bagian

tepi kolam diberi bebatuan yang sudah diberi lem. Untuk dalam kolam
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diberi miniatur rumput yang sudah jadi, bebatuan dan ikan-ikan yang

terbuat dari plastisin.

Pembuatan Diorama Kolam

10) Pembuatan miniatur hewan dari plastisin
Pembuatan hewan tiga dimensi dari plastisin yaitu dengan

mempersiapkan bebl a warna plastisin, lalu ambil salah satu warna
-

dari beberaga warna plastisin ynjutnya menentukan hewan

apa yang akan dibuat dari pla , nya ingin membuat ikan,
S _

capun

ila ingin membuat capung
harusLberbritan terlebif J%AMME@EIRJUM bagian kepala, lalu

l%%:ﬁ%a&r@%% én%k!%iﬁr@m%!gggrgayap, untuk hewan

EMBER

yang lainnya menyesuaikan bentuk hewan yang akan dibuat.

Gambar. 4.13
Pembuatan Miniatur Hewan
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11) Pembuatan diorama tundra atau diorama kutub

Pada pembuatan diorama tundra atau kutub yaitu dengan
mencampurkan pasir dengan lem agar pasir terlihat sedikit
menggumpal, berikutnya oleskan lem diatas styrofoam dan rekatkan
pasir diatas styrofoam. Tunggu hingga pasir mengering, setelah lem
mengering beri cat air warna putih secara keseluruhan pasir.
Selanjutnya membuat bebatuan seperti tebing dengan menggunakan
styrofoam dengan ukuran 4x8 cm, ratakan lem pada bagian Styrofoam
lalu rekatkan menjadi satu kedua bagian styrofoam. Setelah lem
mengering tipiskan styrofoamlmenggunakan tangan, oleskan lem pada

bagian bawah styrofoe'n da' tempelkan diatas tanah. Selanjutnya

membuat bulm\ljlil dari}iﬁymﬂam yang sudah ditipiskan.

~
Oleskan lem pada seluruh permukaan dan taburkan butiran styrofoam

pada permukaan tanah sehingga akan membentuk butiran salju. Pada
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

R ACHMAD $ibDIQ

S S PRy > T A&
1"5-;, o iy AT

Gambar. 4.14
Pembuatan Diorama Kutub
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12) Pembuatan diorama gurun
Pada pembuatan daerah gurun yaitu dengan mengoleskan lem di
atas styrofoam dan merekatkan pasir yang sudah bercampur dengan
lem. Setelah itu pembuatan tumbuhan kaktus dengan plastisin, dan
bagian luar dibatasi dengan pagar. Selanjutnya tempelkan miniatur

kandang atau pagar yang sudah jadi di atas bagian styrofoam yang

F |
&
"\ A
i a i
Gambar. 4.15
Pembuatan Diorama Gurun

kosong

13) Pembuatan permainan-monopoli

Selanjutnya pembuatan permainan monopoli yaitu dengan

UNIV RSITAS ISLAM N

RIAT IR (T ACHM ”yf)”aéf[)bffi oo e peck

styrofoam. SetilarEltuI\%)t(ﬁg Ertﬁ origami dengan ukuran 6x6 cm

untuk diletakkan pada bagian atas dan bawah, dan berukuran 5x4 cm
diletakkan pada bagian samping kanan dan Kiri. Setelah kertas origami
selesai dipotong, tempelkan double tape pada belakang kertas origami
dan di rekatkan pada kertas manila pada bagian sisi kanan, Kiri, atas,
dan bawah secara keseluruhan.

Sesudah kertas origami di tempel pada kertas manila, tempelkan

gambar hewan tidak lupa diberi keterangan nama hewan, tulisan
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seperti start, tantangan, pertanyaan, dana umum, kesempatan, dan
teguran. Berikutnya pembuatan dadu dengan kertas bufallo dengan
membuat pola jaring-jaring kubus. Setelah pola dipotong, lipat pola
sesuai dengan garis pola. Setelah itu beri lem pada bagian samping
dan direkatkan hingga membentuk kotak.

Siapkan kartu bufallo untuk bagian pertanyaan, kesempatan, dan
dana umum dengan memotong kertas berukuran 10x4 cm. Setelah
dipotong kelompokkan bagian kartu sesuai warna yaitu warna biru
(kartu kesempatan), warna merah (kartu pertanyaan), dan warna hijau
(kartu dana umum).

Siapkan kartu buffalo untuk membuat amplop sebagai wadah
untuk kartu permainan, degan menjiplak amplop mini yang sudah jadi
pada kertas buffalo. Setelah itu sisi kertas.diberi lem dan direkatkan

hingga membentuk amplop. Untuk warna menyesuaikan dengan kartu

SITAS ISLAM NEGERI

UNIV _ _ :
pada &elrrrjamarﬂalf ka{igldlmﬁlfka%ie%ﬁqengan warnanya tidak

lupa pada bagian depapn amplopydiberi keterangan tulisan.

Lalu amplop ditempel pada kertas manila bagian tengah, setelah
semuanya ditempel. Pada bagian belakang kertas manila diberi double
tape, dan ditempelkan di atas styrofoam. Selanjutnya menempelkan
styrofoam pada alas papan, dengan memberikan beberapa double tape
pada bagian bawah alas styrofoam. Tempelkan dengan dengan

menyesuaikan ukuran styrofoam dengan alas agar media bias ditutup.



85

Gambar. 4.16
Pembuatan Permainan Monopoli

14) Pembutan nama media
Langkah terakhir pembuatan nama media dengan kain flannel.

Potong kain flanel den'gaﬁ }ehlar 4cm menyesuaikan dengan lebar kain.

Setelah dipotong lipat kamrflanel menjadi 5 bagian kurang lebih tiap
4 . Sesudah kain dipotong menjadi 5
ntuk sesuai huruf yang diinginkan.

untuk dioleskan pada kain

bagian kain berukur.
bagian, kain bisa
Siapkan

fIanneI

papawﬁﬁgﬁlgg i.glﬂ ,&Rﬁkﬁﬁamdo untuk memasukkan
P 'H"PQ]FWCHMM@ B{PYpYermainan.

ruf kain flanel pada alas

Gambar. 4.17
Pembuatan Nama Media Diorama
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b. Hasil pengisian angket penilaian oleh validasi ahli menggunakan

skala likert

1) Validasi Ahli Media

Tahap validasi media peneliti menyerahkan produk yang

sudah dikembangkan yaitu media pembelajaran diorama PATASWA

(Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di MI

Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dan buku panduan

penggunaan media diorama untuk dinilai dari aspek media oleh

Bapak M.Sholahuddin -Amrullaoh, M.Pd selaku dosen PGMI

(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) dalam bidangnya yaitu

media pembelajaran. Adapun tanggal pelaksanaan uji coba produk

pada tanggal 28 Maret 2023. Berikut data angket kriteria dan hasil

penilaian yang disajikan kepada ahli media :

UNIVERSITARGSTAR! NECER i
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

No

Aspek
Penilaian

J ﬁltMatEJﬁlal%n

SS

ST

R
G

TS

STS

5

4

3

2

1

Presentase
(%)

Kategori

Kesesuaian
media diorama
pada materi
Ekosistem

80%

Setuju

Tampilan media
diorama menarik
menampilkan
unsur tiga
dimensi

60%

Ragu-
ragu

Ukuran media
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diorama sudah
tepat dan media
terlihat jelas

80%

Setuju

Tata letak
penempatan
replika yang
digunakan media
diorama tepat

80%

Setuju

Bahan penyusun
media awet dan
mudah didapat

80%

Setuju

Isi buku penduan
penggunaan
terlihat jelas

40%

Tidak
Setuju

Pemilihan dan
pengguanaan
variasi warna
media diorama
menarik

60%

Ragu-
ragu

Tampilan media
diorama sesuai
dengan
karakteristik
peserta didik
kelas V SD/MI

80%

Setuju

Media diorama
mudah di
dan aman

digunakarAiISV\]a

S

J1

\M |
AL

NEGE
SID

RI

80%

Setuju

10.

Secara
keseluruhan
media diorama
layak digunakan
pada
pembelajaran

80%

Setuju

Jumlah Skor

36

Skor Maksimal

50

Validitas

72%

Adapun komentar dan saran terhadap media diorama yang

diberikan validator ahli media yaitu :

(1) Buku panduan dipisah
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antara buku panduan guru dan peserta didik, (2) Buku panduan
diberi baground animasi yang menarik dan halaman agar pembaca
tidak kebingungan mencari dan dapat menemukan isi yang tertuju

dalam buku panduan. Adapun hasil revisi produk oleh ahli media,

yakni :
Tabel 4.3
Hasil Revisi Produk Ahli Media

Komentar dan Sebelum revisi Sesudah revisi
saran validator

Buku panduan Buku panduan | Menambahkan buku
dipisah antara digunakan untuk | penggunaan untuk
buku panduan guru sajg peserta didik

guru dan peserta
didik.

UNIVERSITASISEAM _NEC ERI

Lkulpantidan | /) Tampilah /st buksi| | Mehambahkan — animasi
diberi bagrour E ndlﬁd E_fas saja | menarik dan halaman

animasi yang nya | pada setiap lembar
menarik dan halaman
halaman agar
pembaca tidak
kebingungan
mencari dan
dapat
menemukan isi
yang tertuju
dalam buku 1
panduan. ¥

. s S, S P -~
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Dari hasil penilaian ahli media sebelum revisi terhadap
pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)
pada pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember tercantum dalam tabel 4.2, lalu dapat
dihitung presentase kelayakan media diorama dengan menggunakan
rumus berikut ini.

V =TSe x 100 %
TSh
Keterangan :

V = Validasi ahli
TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

TSh = Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan

Hasil validasi.ahli = >36 x 100 %
50

HastRi=H8T TARMS LAM NEGERI
Al Hasil d&hﬁundﬂkela@a[an %i&li)&hli media pada media
diorama PAT]AS§NA @agan 'Faman Satwa) pada pembelajaran IPA
kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember adalah
72%. Skor tersebut melampaui kriteria “Layak”, berdasarkan tabel
kriteria skor bahwa kriteria “Valid, dapat digunakan dengan direvisi
kecil” berkisar antara 71% hingga 85%. .
Validasi revisi ahli media dilaksanakan pada tanggal 6 April

2023. Revisi yang dilakukan dengan menambahkan saran yang
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diberikan validator ahli media terhadap media diorama. Berikut data

angket kriteria dan penilaian yang disajikan kepada ahli media :

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Media Sesudah Revisi

No.

Alternatif Jawaban

Aspek
Penilaian

SS

ST

RG

TS

STS

5

4

3

2

1

Presentas
e (%)

Kategori

Kesesuaian
media diorama
pada materi
Ekosistem

100%

Sangat
Setuju

Tampilan media
diorama menarik
menampilkan
unsur tiga
dimensi

100%

Sangat
Setuju

Ukuran media
diorama sudah
tepat dan media
terlihat jelas

100%

Sangat
Setuju

Tata letak

penempathlV[
replika yan
digurKiAgl Hj

media diorama
tepat

\JI

"RSITAS

ACI

ISLA
AM
B |

MN

FGEFR
SID]

]| 100%
N

DIQ

Sangat
Setuju

Bahan penyusun
media awet dan
mudah didapat

100%

Sangat
Setuju

Isi buku
penduan
penggunaan
terlihat jelas

80%

Setuju

Pemilihan dan
pengguanaan
variasi warna
media diorama
menarik

100%

Sangat
Setuju

Tampilan media

diorama sesuai

Sangat
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dengan
karakteristik
peserta didik
kelas VV SD/MI

100%

Setuju

Media diorama
mudah dibawa
dan aman
digunakan siswa

80%

Setuju

10.

Secara
keseluruhan
media diorama
layak digunakan
pada
pembelajaran

100%

Sangat
Setuju

Jumlah Skor 48
Skor Maksimal 50
Validitas 96%0

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari penilaian ahli
media sesudah di revisi terdapat komentar bahwa buku petunjuk

penggunaan sudah dibedakan antara buku panduan guru dan peserta

didik d@rNtiliberi lgallqma§ PésetiQRAlq(]‘nBar Elﬂ(lu panduan serta diberi
animaAI)alia baﬁ[oqfnd ieHihat A{narﬁ}[se}l@]saran validator . Jadi

pengembangan nLed'ia did’anﬁa PE«TASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember dapat dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi.
Berdasarkan data validasi ahli media sesudah di revisi terhadap
pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya

Ajung-Jember tercantum dalam tabel 4.4, lalu dapat dihitung
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presentase kelayakan media diorama dengan menggunakan rumus
berikut ini.

V =TSe x 100 %
TSh

Keterangan :
V = Validasi ahli
TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

TSh = Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan

Hasil validasi ahli = 3’48 x 100 %
50

Hasil validasi ahli = 96%

Hasil pehitungan kelayakan validasi ahli media pada media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA
kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember adalah
96%. Skor tersebut melampaui kriteria “Sangat Layak”, berdasarkan

tabel kriteria skor bahwa kriteria “Sangat Valid, dapat diguanakan tanpa

revisi”ue!?ﬂisar alllél'g 86‘% ]lﬁngéi\ﬂobl}f ERI
JI ACHMAD SIDD]

2) Validasi Ahli M?te,rl 1B E

Pada tahap validasi materi peneliti menyerahkan produk yang
sudah dikembangkan yaitu media pembelajaran diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) pada muatan pembelajaran IPA kelas V di Ml
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dan RPP (Rencana
Perangkat Pembelajaran). Validasi media diorama dinilai dari segi
materi di vaidasi oleh bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I
selaku dosen PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) dalam

bidangnya yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA). Adapun tanggal
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pelaksanaan uji coba produk pada tanggal 13 April 2023. Berikut data
angket kriteria dan penilaian yang disajikan kepada ahli materi :

Tabel 4.5
Hasil VValidasi Ahli Materi Sebelum Revisi

Alternatif Jawaban

Aspek
No. PeniFI)aian SS | ST | RG | TS | STS | Presentase | Kategori

5 4] 3 | 2] 1|

1. | Kesesuaian
penyajian \ 80% Setuju
materi
dalam
media
diorama
dengan
kompetensi
dasar

2. | Kesesuaian
media \ 80% Setuju
diorama
dengan

indicator

3. KesesuaiaUNI\/ERS]TA% ISLAM NEGERIGO%

media

diorall Al HAJI ACHMAD SIDDIQ

dengan

tujuan J EM B E[R

pembelajara
n

Ragu-ragu

4. | Kesesuaian
isi  materi \ 80% Setuju
dengan
media
diorama

5. | Media
diorama \ 60% Ragu-ragu
dapat
memudahka
n dalam hal
menyampai
kan materi
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6. | Media
diorama
memudahka
n dalam hal
memahami
materi yang
disajikan

60%

Ragu-ragu

7. | Media
diorama
terlihat jelas

60%

Ragu-ragu

8. | Tampilan
meda
diorama
sesuai
dengan
karakteristik
peserta
didik kelas
V SD/MI

80%

Setuju

9. | Replika
yang
digunakan
dalam
media
diorama
dapat
menambah

pengetahua/ N/ |V E

N WIALLI

| |

RSIT

>
w

P!
o

»LAN

| A\

I NE(

60%

LERI

CINNIN

Ragu-ragu

10. | Secara* 2t

keseluruhan
media
diorama
layak
digunakan
pada
pembelajara
n

11

| |
YL

LF

< ¢

=

AA
1Y

)

DI LI

80%

Setuju

Jumlah Skor

35

Skor Maksimal

50

Validitas

70%
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Adapun data penilaian berupa komentar dan saran validasi ahli

materi terhadap pengembangan media diorama PATASWA (Papan

Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-

Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember bahwa dinyatakan layak diuji

coba dengan catatan revisi sesuai saran dari validator ahli. Adapun

komentar dan saran terhadap media diorama yang diberikan validator

ahli materi yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Secara keseluruhan materi sudah sesuai

Mengubah dan mengatur font pada buku panduan dan buku
petunjuk dengan menggunakan font arial atau comic sans dengan
ukuran 11 hingga 13

Soal evaluasi disesuaikan font dan dibuat semenarik mungkin
Pada buku petunjuk penggunaan media diorama yang diberikan

untuk peserta didik diberikan penjelasan materi yang akan

UNI SITAS ISLAM NEGERI
Af'1¥AJ1 ACHMAD SIDD!

Pada buku petunjukspeserta-didik bagian materi diberi pertanyaan
3 hingga 5 soal per submateri sedangkan pada buku panduan
ditambah soal serta jawaban

Jangan menggunakan baground warna hijau semua atau baground
yang warnanya terlalu mencolok dan terlalu gelap. Gunakan
baground dengan kontras yang cerah agar tulisan dapat terbaca

dan tampilan buku tidak monoton
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7) Warna font pada cover buku panduan dan buku penggunaan
diganti dengan yang lebih terang. Pada buku panduan bagian
nama lembaga dan buku penggunaan bagian materi, diberi
penekanan warna yang lebih jelas dengan menggunakan baground
kotak putih dibelakang. Nama penulis diletakkan pada bagian atas
seperti buku penggunaan

8) Menambahkan barcode atau link video

Dari penjabaran komentar dan saran diatas, berikut hasil revisi

produk oleh ahli materi, yakni :

Tabel 4.6
Hasil Revisi Produk Ahli Materi

No. Komenta_r cag Sebelum revisi Sesudah revisi

saran validator

1. Mengubah dan | Menggunakan jenis | Mengganti  dengan
mengatwl\ﬁ)nt pagair for§ [S TiWN Neym‘ont Arial ukuran 12
buku_panduan dan | Roman dengan ukuran
bukiI Al bedjdk s’ HMAD SIDIDIO
dengan H N D E De. .
menggunakan IJont M B.E Re e1reira A Yo .
arial atau comic A —
sans dengan ukuran e s T
11 hingga 13 : = :

2. Soal evaluasi | Menggunaan font | Ukuran font 12 dan
disesuaikan font dan | comic sans ukuran 10 | tampilan dibuat
dibuat  semenarik menarik
mungkin
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o b

PR -
== 7
S
Pada buku petunjuk | Buku penggunaan
penggunaan media | siswa tidak ada materi
diorama yang | langsung cara
diberikan untuk | penggunaan media
peserta didik

diberikan penjelasan

materi

diajarkan

yang akan

e

/\—m

—— ]

L

A B vy () . et wha —-
0 e py gy hoow

VN ——

Menambahkan

materi pada buku
penggunaan siswa

DAl Yan 122
C—— ——
e
D
Sherts a3 A3, i Tapn St
-
Lo s e St

Lreguy

Pada b
peserta
materi

pefiedyadh Hl"ﬂa?SI%

5 soal per subm

sedang
buku

ditambah soal serta

jawaba

IRIVERS)

panduan

n

i e el
ACHMAD SID]

v

——
R e

Pada buku penggunaan
siswa hanya penjelasan

materi saja

- Dalam buku - panduan-{ Menambahkan soal

reserta kunci
awaban pada bagian

)d)la lasan  materi
aQ mengganti
dengan baground

yang menarik
| il =

Menambahkan soal
pada penjelasan
materi
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Jangan
menggunakan
baground warna
hijau semua atau
baground yang
warnanya terlalu
mencolok dan
terlalu gelap.
Gunakan baground
dengan kontras yang

cerah agar tulisan
dapat terbaca dan
tampilan buku tida
monoton .

R

Baground
digunakan

yang
monoton

Mengganti baground
dengan kontras yang
cerah
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Warna fo
cover buku panduan
dan

GenganUSURY b | okl

terpi§ A fadd] /RUKu

panduan badian
nama lembaga an|
buku  penggunaan
bagian materi, diberi
penekanan  warna
yang lebih jelas
dengan
menggunakan
baground kotak
putin  dibelakang.
Nama penulis
diletakkan pada
bagian atas seperti
buku penggunaan

RIBTEMA | TEMERL LA
MERRLANY AR IYATTITAN
aena jrunia

Mengganti  warna
font dengan warna
cerah, memindah
enempatan  nama
Eenulis, dan
mbahkan

bagr

lembaga

3
n

nd pada nama

WO SALARIYAN-SYARIIYAM

RlOMG JrwnER

Men
amb

Menambahkan

barcode atau link

Buku panduan tidak
menggunakan barkode
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video pada bagian materi
[l > —

B e I e

——t vy . gy wn— hdy -

et s e b bepeee e iemm -

L e et me——t—
[ o

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi sebelum revisi terhadap
pengembangan mediaxdiorama PATASW (Papan Taman Satwa) pada
 — P |
pembelajaran TPA kelas. V di alafiyah-Syafi’iyah Pancakarya

Ajung-Jember - tercantum dalam tabel 4.5," lalu dapat dihitung

presen%l%ﬁ%ﬁgﬂw%(}é%ﬂ%% menggunakan rumus
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

berikut ini.
JEMBER
V =TSe x 100 %
TSh
Keterangan :

V = Validasi ahli
TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli
TSh = Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan

Hasil validasi ahli = 335 x 100 %
50

Hasil validasi ahli = 70%
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Hasil perhitungan kelayakan validasi ahli materi pada media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA
kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember adalah
70%. Skor tersebut melampaui kriteria “Cukup Layak”, berdasarkan
tabel kriteria skor bahwa kriteria “Cukup Valid, dapat digunakan
dengan revisi besar” berkisar antara 56% hingga 70%.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi
berupa saran yang diberikan oleh ahli materi bahwa lebih baik apabila
buku panduan dan penggunaan media untuk peserta didik juga diberi
penjelasan materi serta beberapa pertanyaan yang dapat lebih
mengingat materi yang sudah disampaikan, buku penggunaan dibuat
menyesuaikan dengan ukuran bukunya serta kebutuhannya seperti jenis
font, ukuran, warnanya baik pada tulisan maupun warna kertas ataupun

baground yang digunakan.

SITAS ISLAM NEGERI

VI’i|lIdaSl ﬁ”i} ahlwatesz(flalgaf%ﬁpada tanggal 18 April

2023. Revisi yang: dilagkukan depgan menambahkan saran yang
diberikan validator ahli materi terhadap media diorama. Berikut data

angket kriteria dan penilaian yang disajikan kepada ahli materi :

Tabel 4.7
Hasil VValidasi Ahli Materi Sesudah Revisi

No.

Alternatif Jawaban

Aspek TS TSTIRG | TS | STS | Presentase
Penilaian (%)
5 4 3 2 1

Kategori

Kesesuaian
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penyajian
materi
dalam
media
diorama
dengan
kompetensi
dasar

100%

Sangat
Setuju

Kesesuaian
media
diorama
dengan
indicator

100%

Sangat
Setuju

Kesesuaian
media
diorama
dengan
tujuan
pembelajara
n

80%

Setuju

Kesesuaian
isi  materi
dengan
media
diorama

100%

Sangat
Setuju

Media
diorama

dapat [UN]

o dalat Wl

menyampai
kan materi

VER
1A

SITA
[ Al

S IS
CHN
M B

LAM
VAL

NEG
) SII

100%
ERI

DDIQ

Sangat
Setuju

Media
diorama
memudahka
n dalam hal
memahami
materi yang
disajikan

80%

Setuju

Media
diorama
terlihat jelas

100%

Sangat
Setuju

Tampilan
meda
diorama

sesuai

100%

Sangat
Setuju
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dengan
karakteristik
peserta
didik kelas
V SD/MI

Replika
yang
digunakan
dalam
media
diorama
dapat
menambah
pengetahua
n

v 100%

Setuju

10.

Secara
keseluruhan
media
diorama
layak
digunakan
pada
pembelajara
n

100%

Sangat
Setuju

Jumlah Skor

47

Skor Maksimal

50

Validitas UN]

OITAS ISLAM Ndzbsb Rl

[ Y/

AT
Al

LY AP QNN
J1I AULTIIVIAD JSlIUDUI

T

| A B E
Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari penilaian ahli

materi sesudah di revisi terdapat komentar bahwa buku petunjuk

penggunaan sudah jelas terbaca dan tampilannya sangat

menarik

sehingga media diorama baik dapat digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Dapat disimpulkan berdasarkan validasi dari ahli materi

sesudah revisi bahwa media diorama secara materi dan isi sudah

direvisi secara keseluruhan sesuai arahan, gambar-gambar dan font teks

tulisan juga sudah dirubah dan disesuaikan. Silahkan bisa dilanjutkan
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untuk diuji cobakan. Jadi pengembangan media diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di Ml Salafiyah-
Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dapat dinyatakan layak digunakan
tanpa ada revisi.

Berdasarkan data validasi ahli materi sesudah di revisi terhadap
pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember tercantum. dalam tabel 4.7, lalu dapat  dihitung
presentase kelayakan media diorama dengan menggunakan rumus
berikut ini.

V =TSe x 100 %
TSh

Keterangan :

V = Validasi ahli
TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

TSh 3 Jumlah-skey|ideakatau|skor, maksimal yang diharapkan
HaSil valiadst ahii £ $uidddyses D SID D

| % B E
Hasil validasi ahli = 94%

Hasil pehitungan kelayakan validasi ahli materi pada media
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA
kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember adalah
94%. Skor tersebut melampaui kriteria “Sangat Layak”, berdasarkan
tabel kriteria skor bahwa kriteria “Sangat Valid, dapat digunakan tanpa

revisi” berkisar antara 86% hingga 100%.
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3) Validasi Ahli pembelajaran

Pada tahap validasi pembelajaran peneliti menyerahkan produk
yang sudah direvisi oleh ahli media dan ahli pembelajaran dan layak
digunakan dalam uji coba lapangan yang dikembangkan yaitu media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada muatan
pembelajaran IPA kelas V B di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember dan RPP (rencana perangkat pembelajaran) sebagai
acuan implementasi pembelajaran.

Validasi media diorama dinilai dari segi implementasi produk
dalam pembelajaran dalam kelas yang di uji coba kepada peserta didik
dan di vaidasi oleh ibu Uswatun Hasanah, S.Pd.I. selaku guru kelas V B
di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dalam bidangnya
yaitu selaku guru kelasyang sudah mengabdi dan mengaajar kurang

lebih 16 tahun Adapun tanggal pelaksanaan uji coba produk pada
SITAS ISLAM NEGERI

tanggaAiO ]Mel i(i23 Bqﬁut d%;a[an%elt 5r |a dan penilaian yang

disajikan kepadajahli-pembelajaran :

Tabel 4.8
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Alternatif Jawaban
Aspek SS [STIRG | TS | STS | Presentase .
NO- I penilaian (%) Kategori
5 4 3 2 &
1. | Kesesuaian
penyajian Sangat
materi \ 100% Setuju
dengan KI
dan KD
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Kesesuaian
media
diorama
dengan
tujuan
pembelajara
n

100%

Sangat
Setuju

Kemudahan

menggunak

an  media
diorama

80%

Setuju

Media
diorama
dapat
membantu
guru dalam
menyampai
kan materi
eksosistem

100%

Sangat
Setuju

Media
diorama
sesuai
dengan
kebutuhan
siswa

100%

Sangat
Setuju

Media
diorama
menambahN |

e Al |

VER
HAJ

SITA
[ Al

S IS
CHN

LAM
VAL

NEG
) SII

- R1100%

DDIQ

Sangat
Setuju

Media
diorama
dapat
menarik
perhatian
siswa

M B

100%

Sangat
Setuju

Media
membantu
siswa dalam
memahami
materi

100%

Sangat
Setuju

Media dapat
digunakan

olen  guru
dan peserta

didik

100%

Sangat
Setuju
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10.

Media
meningkatk Sangat

belajar yang
menyenang
kan

suasana | 100% Setuju

Jumlah Skor 49

Skor Maksimal 50

Validitas 98%

Berdasarkan penilaian dari ahli pembelajaran terdapat komentar
dan saran bahwa :
1) Media diorama sangat bagus dan sudah bisa digunakan dalam
kegiatan pembelajaran
2) Media diorama sangat membantu serta sangat menarik perhatian
siswa, memotivasi siswa untuk mendapat pengalaman belajar

3) Pembuatan media tergolong mahal lebih baik menggunakan bahan

yang.qukpp-myrafsesyai kebutukan G ER |
ZKIQ%L MIWMHMM &&IDDJBQdimengerti tujuan

pembelajareln Ja‘daMergpaE R

Berdasarkan data validasi ahli pembelajaran terhadap
pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa)
pada pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah
Pancakarya Ajung-Jember tercantum dalam tabel 4.8, lalu dapat
dihitung presentase kelayakan media diorama dengan menggunakan

rumus berikut ini.
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V =TSe x 100 %
TSh

Keterangan :
V = Validasi ahli
TSe = Total skor yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

TSh = Jumlah skor ideal atau skor maksimal yang diharapkan

Hasil validasi ahli = 349 x 100 %
50

Hasil validasi ahli = 98%

Hasil pehitungan kelayakan validasi ahli pembelajaran pada
media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran
IPA kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakrya Ajung-Jember
adalah 98%. Skor \tersebut melampaui Kkriteria “Sangat Layak”,
berdasarkan tabel ‘kriteria skor bahwa kriteria “Sangat Valid, dapat
digunakan tanpa revisi’ berkisarantara 86% hingga 100%.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tah%éempaﬁ);ltu i%b?eme\MsN&rod@&Jang telah dibuat setelah
ACHMAD SIDD]

melalui tahag v]alida’gila,hli mfdifl' aEi materi dan ahli pembelajaran, lalu
produk diimplementasikan dengan melakukan uji coba lapangan diterapkan
dalam proses pembelajaran kepada peserta didik kelas V B di Ml Salafiyah-
Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember. Setelah selesai uji coba dilanjutkan
dengan pengisian angket untuk mengetahui kelayakan media diorama. Dari
hasil implementasi media diorama nantinya akan mengetahui hasil
pengembangan media diorama layak atau tidak untuk digunakan serta

mendapatkan respon baik dari peserta didik.
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Produk media diorama yang sudah dinyatakan valid dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran pada siswa kelas V B di MI Salafiyah-
Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember pada pembelajaran IPA materi
Ekosistem (komponen ekosistem, jenis-jenis ekosistem, pengelompokan
hewan berdasarkan jenis makanan, daur hidup hewan).

Adapun tanggal pelaksanaan uji coba produk pada tanggal 24 Mei
2023. Peneliti melakukan pembelajaran tatap muka selama 2 Kali
pertemuan. Pertemuan awal = dilakukan untuk pengenalan media dan
pendalaman materi dan pertemuan kedua dilakukan praktik penggunaan
media dengan dibuat kelompok seb+yak 5 kelompok dan tiap kelompoknya

berjumlah 5 hingga 4 siswa. lAdaptln bukti gambar pelaksanaan penerapan

media diorama p kegiathJ)embjl ran sebagai berikut.
ad@\\ /ebd

Gambar 4.18
Pengenalan Media dan Penyampaian Materi

Ketika peneliti menyampaikan materi yang berkaitan dalam media
diorama, peserta didik antusias belajar dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Suasana kelas menjadi aktif, komunikatif, dan siswa dapat

merespon dengan baik dari apa yang disampaian peneliti. Di dalam media
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diorama juga terdapat permainan monopoli yang materinya masih berkaitan
dengan media diorama, jadi siswa dapat belajar dan juga bermain sehingga
pembelajaran akan lebih menyenangkan.

Implementasi pada pembelajaran IPA materi ekosistem dijelaskan
mengenai apa itu ekosistem, komponen di dalamnya, menganalisis macam-
macam ekosistem yang ada di dunia dan hewan apa saja yang menempati
ekosistem tersebut, penggolongan berdasarkan jenis makanan, dan daur
hidup hewan.

Tujuan dari penelitian ini -memudahkan siswa dalam mempelajari
dan mendalami materi ekosistem serta mengenalkan macam-macam
ekosistem alami yang ada di dunia beserta macam hewan dan perkembang
biakannya. Setelah belajar siswa quermain dengan memainkan

_ ™ J
game monopoli yang masih berkaitan dengan materi yang sudah

disampaikan yaitu tentang ekosistem.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gambar 4.19
Kegiatan Diskusi Kelompok dan Penggunaan Media Diorama

Ketika peneliti memberikan kesempatan siswa untuk melakukan
praktik penggunaan media, sebelumnya siswa dibagi menjadi 5 kelompok
dengan jumlah tiap kelompoknya berjumlah 5 siswa. Setelah kelompok

dibentuk, tiap siswa diberikan buku penggunaan media pembelajaran
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diorama PATASWA (Papan Taman Satwa), pada penggunaan media ini
setiap kelompok dan setiap anggota kelompok diberikan kesempatan untuk
maju dapat mempraktikkan dan bermain permainan monopoli.

Pada praktik penggunaan media siswa sangat aktif dalam
berdiskusi dengan kelompoknya meskipun ada beberapa kelompok yang
tidak bisa kondusif tetapi masih bisa menaati aturan dari peneliti. Pada
praktik penggunaan media diorama ini menganalis miniatur hewan yang
diberikan peneliti untuk diletakkan pada habitatnya dan menjelaskan
hewan tersebut termasuk dalam kelompok hewan pemakan apa. Setelah
semua kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi, dilanjutkan dengan
permainan monopoli. Sebelum bermain peneliti memberikan waktu untuk
siswa untuk membaca aturan permainan monopoli, semua siswa sangat
senang dan aktif dalam bermain monopoli dan masih mengingat materi

yang sudah dijelaskan sebelumnya.

& TananE t E’SH S [ISLAM NEGERI
e “"K”f]“‘ I KCHMAD SIDDI

Tahapan yangjtenakhir gvatuasi-yakni untuk mengetahui keberhasilan
peneliti dalam mengembangkan produk pada uji coba lapangan yaitu
pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-
Jember. Data yang diperoleh berupa hasil kelayakan melalui angket respon

peserta didik.

Setelah tahap implementasikan media pembelajaran diorama

PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V B di Ml
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Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember. Peneliti memberikan
angket berupa pernyataan respon siswa terhadap peggunaan media diorama,
pengambilan angket dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023. Pengisian
angket respon siswa ini untuk mengetahui tanggapan respon siswa terhadap
media diorama yang telah melakukan uji coba lapangan di kelas V B Ml
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember. Berikut hasil pengisian
angket respon siswa :
Tabel 4.9

Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Media Diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) Pada Pembelajaran IPA

. Skor Presentase .
No. Nama Siswa Total (%) Kategori

1. | Afifatun Najah 42 84% Sangat Layak
2. | Aisya Nadifa Asha 47 94% Sangat Layak
3. | Amelia Ravelina 47 94% Sangat Layak
4. | Ananda Dzakirotul F. 44 88% Sangat Layak
5. | Dealova Maulida R. 43 86% Sangat Layak
6. | Dhafi Pradana A.R 44 88% Sangat Layak
7. | Eryk Ramadhani 38 76% Layak

8. | FahmiNur Firdaus! T AS[IS e\ M[NE(9ods] Sangat Layak
9. | HimatullAliyah 11 A O 50A Th < 00% ] Sangat Layak
10. | Humairoh Nur Fitri* A T 2% Sangat Layak
11. | Jihan Naurah A] = M| B4 82% Sangat Layak
12. | Khuznul Alifia Aura P. 42 84% Sangat Layak
13. | Mazida Nazwa 46 92% Sangat Layak
14.| M. Mashuri 43 86% Sangat Layak
15. | M. Nabil Maulana A. 39 78% Layak

16. | Mohammad Hasan 43 86% Sangat Layak
17.| Muhammad Alfan K. 46 92% Sangat Layak
18. | Muhammad Arsyadani 42 84% Sangat Layak
19. | Muhammad Khoirul M. 47 94% Sangat Layak
20. | Noviana Anggraeni 40 80% Layak

21. | Ramadhani 40 80% Layak

22. | Siti Arifah Zidir 35 70% Layak

Rohmah

23. | Siti Syafa’ah 47 94% Sangat Layak
24. | Siti Nur Aisyah 46 92% Sangat Layak
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25. | Syafira Salsabila Putri 47 94% Sangat Layak
26. | Muhammad Daffian 46 92% Sangat Layak
N.R.
Jumlah 1136 2.272%
Presentase Kelayakan (%) 87,3%

Berdasarkan data respon siswa terhadap penggunaan media diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V di Ml
Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember tercantum dalam tabel 4.9,
lalu dapat dihitung presentase kelayakan media diorama dengan

menggunakan rumus berikut ini.

V =TSe x 100 %
TSh

Keterangan :

V  =Validasi audien

TSe = Total skoryang dicapai berdasarkan penilaian audien
TSh = Jumlah'skor ideal atau skor'maksimal yang diharapkan
Hasil validasi ahli = >'1136 x 100 %

1300
WSITAS ISLAM NEGERI

UNI

Hasil validasi ahli 5 87,3% :
A'HAJTACHMAD SIDD)
I E M.B.E, .

Hasil pehitungankelayakan media melalui angket tanggapan respon
peserta didik pada media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada
pembelajaran IPA kelas V di MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung-
Jember adalah 87,5%. Skor tersebut melampaui kriteria “Sangat Layak”,
berdasarkan tabel kriteria skor kelayakan respon peserta didik bahwa

kriteria “Sangat Layak” berkisar antara 86% hingga 100%.
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C. Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Media Diorama PATASWA (Papan Taman

Satwa) oleh Validator Ahli

Data validasi ahli media diperoleh dari validator ahli Bapak M.
Sholahuddin  Amrulloh, M.Pd., selaku dosen mata kuliah media
pembelajaran di Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

Untuk ahli materi diperoleh dari validator ahli Bapak Muhaammad
Suwignyo Prayogo, M.Pd.I., selaku dosen mata kuliah IPA di Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

Dan ahli pembelajaran dipereleh dari’ validator ahli 1bu Uswatun
Hasanah S.Pd.l., selaku guru kelas VV B di MI Salafiyah-Syafi’iyah

Pancakarya Ajung -Jember. Data validator ahli media bisa dilihat pada

SITAS ISLAM NEGERI

tabel 4.2 ail 114 daﬁ V?“datﬁ ahh&ttergiipstﬂl hat pada tabel 4.5 dan

4.7, dan data validator ghlijpembelajarandapat dilihat pada tabel 4.8.

Pada validasi ahli media memperoleh skor akhir sebesar 48 dari
skor maksimal 50 dengan presentase 96% dari presentase maksimal 100%.
Kategori kevalidan media diorama “Sangat Layak” digunakan tanpa revisi
dengan saran ahli media, yaitu 1) Buku panduan dipisah antara buku
panduan guru dan peserta didik, 2) Buku panduan diberi baground animasi
yang menarik dan halaman agar pembaca tidak kebingungan mencari dan

dapat menemukan isi yang tertuju dalam buku panduan.
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Validasi ahli materi memperoleh skor akhir 47 dari skor maksimal
50 dengan presentase 94% dari presentase maksimal 100%. Kategori
kevalidan media diorama “Sangat Layak™ digunakan tanpa revisi dengan
saran ahli materi, yaitu 1) Mengubah dan mengatur font pada buku
panduan dan buku petunjuk dengan menggunakan font arial atau comic
sans dengan ukuran 11 hingga 13, Soal evaluasi disesuaikan font dan
dibuat semenarik mungkin 2) Pada buku petunjuk penggunaan media
diorama yang diberikan untuk peserta didik diberikan penjelasan materi
yang akan diajarkan, 3) Pada buku petunjuk peserta didik bagian materi
diberi pertanyaan 3 hingga 5 soal per submateri sedangkan pada buku
panduan ditambah soal serta jawaban, 4) Jangan menggunakan baground
warna hijau semua atau baground yang warnanya terlalu mencolok dan
terlalu gelap. Gunakan baground dengan kontras yang cerah agar tulisan

dapat terbaca dan tampilan buku tidak monoton, 5) Warna font pada cover

SITAS IS \MNL ERI

buku pan&ttanJ danﬂjkf peligigunaﬂl |g§1i Sil}qan yang lebih terang.

Pada buku panduan bagiap nama lembaga dan buku penggunaan bagian
materi, diberi penekanan warna yang lebih jelas dengan menggunakan
baground kotak putih dibelakang. Nama penulis diletakkan pada bagian
atas seperti buku penggunaan, 6) Menambah barcode

Dan validasi ahli pembelajaran memperoleh skor akhir sebesar 49
dari skor maksimal 50 dengan presentase 98% dari presentase maksimal
100%. Kategori kevalidan media diorama “Sangat Layak™ digunakan

tanpa revisi dengan komentar ahli media, yaitu 1) Media diorama sangat
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bagus dan sudah bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 2) Media
diorama sangat membantu serta sangat menarik perhatian siswa,
memotivasi siswa untuk mendapat pengalaman belajar, 3) Pembuatan
media tergolong mahal lebih baik menggunakan bahan yang cukup murah
sesuai kebutuhan. Adapun hasil validasi gabungan yang diperoleh dari 3

validator ahli, yaitu :

Tabel 4.10
Hasil Gabungan Penilaian Validator Ahli
No. Validator Hasil Validasi Kategori
1. Ahli Media 96% Sangat Valid
2. Ahli Materi 94% Sangat Valid
3. Ahli Pembelajaran 98% Sangat Valid
Rata-rata 96% Sangat Layak

Berdasarkan dari hasil validasi ahli dapat disimpulkan bahwa

media didgraima \PARASWAYPdpan/TamanSatwa) [pada pembelajaran IPA
materi ek%slst]em di}lat‘[ din;/ll_tllkanAJ:ang§l\/’QID; atau “Sangat Layak”

| EMB E

sehingga peneliti “dapat melakukan tahap uji coba lapangan atau
menggunakan media diorama dalam pembelajaran kepada peserta didik
kelas V di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember setelah
melalui tahap revisi berupa komentar dan saran dari validator sebagai
acuan pengembangan media diorama agar tampak sempurna.

. Analisis Data Kelayakan Respon Peserta Didik

Analisis data respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon

peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.9 dibagikan kepada 26 siswa kelas
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V B dengan memperoleh skor akhir sebesar 1136 dari skor maksimal 1300
dengan presentase 87,3% dibulatkan menjadi 87% dari presentase
maksimal 100% dengan kategori kevalidan media diorama “Sangat
Efektif” digunakan untuk pembelajaran IPA.

Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dapat merespon
penjelasan materi dengan baik, memusatkan perhatian siswa sehingga
lebih fokus dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada kegiatan praktik
menempatkan hewan-hewan pada habitatnya dan menjalankan permainan
monopoli. Dapat disimpulkan  bahwa penggunaan media diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) berhasil meningkatkan minat siswa
pada pembelajaran IPA dengan memberikan pengalaman langsung dan
nyata melalui media diorama, sehingga dalam belajar siswa termotivasi
untuk belajar.

D. Reuvisi Produk
SITAS ISLAM NEGERI

Setel&h rn]elakujkin }/alldil_Sf pr%lf dﬁpﬁﬁptaﬂkan pada uji coba

lapangan pada pesertaydigik kelasyV di: Mb Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya
Ajung-Jember. Pada tahap implementasi peneliti melakukan evaluasi
terhadap penggunaan produk, peneliti menemukan kekurangan dari media
yang harus di perbaiki yakni perlunya penambahan miniatur tanaman pada
ekosistem air tawar seperti tumbuhan teratai dan bunga lotus. Adapun hasil

produk yang direvisi setelah tahap implementasi :
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Tabel 4.11
Hasil Revisi Produk Menurut Peneliti

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Sebelum impelementasi tidak ada Setelah tahap implementasi
tumbuhan dalam ekosistem air tawar menambahkan miniatur tanaman teratai
dan bunga lotus

13
~— |

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Dalam penelitian dan pengembangan ini menciptakan produk media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada materi
ekosistem pembelajaran IPA. Adapun hasil penelitian dan analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti terhadap pengembangan media pembelajaran
diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran IPA kelas V

di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember, yaitu :
1. Proses Pengembangan Media pembelajaran diorama PATASWA

(Papan Taman Satwa)

Pada proses pengembangan media pembelajran diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) ini menggunakan penelitian dan

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model

SITAS ISLAM NEGERI

UNI | o
ADDI&INFW”TID}CK ﬁ\_{i Caz&/[(w%el) W?I ADDIE terdiri dari

lima tahapan yaitu) 52 pl) £ Apalisys  (analisis), 2) Design
(perencanaan/perancangan), 3) Development (pengembangan), 4)
Implementation (implementasi), dan 5) Evaluation (evaluasi).®

Peneliti mengembangkan dan menghasilkan produk media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) ini sebagai
media atau alat bantu guru dalam menyampaikan materi, media ini

sebagai sumber belajar dalam bentuk tiga dimensi yang

82 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kulitatif dan R&D , 394.
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menggambarkan keadaan disertai lukisan pemandangan dalam bentuk
sebuah taman satwa yang digunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan  suatu hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya yang dilengkapi dengan menggunakan miniatur hewan
serta replika lingkungan dalam bentuk tiga dimensi dalam bentuk kecil.
Media ini juga dilengkapi dengan permainan monopoli yang digunakan
sebagai media permainan untuk mengasah keterampilan peserta didik.
Tahapan pertama yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisys
(analisis), pada tahap analisis ini peneliti mengaalisis kebutuhan dan
analisis karakteristik ‘peserta didik dengan mengumpulkan data
informasi dengan melakukan kegiatan observasi dan wawancara
mengenai kegiatan proses belajar mengajar pada pembelajaran IPA,
jumlah peserta didik kelas \V B; metode pembelajaran, kendala-kendala

yang dihadapi guru ketika pembelajaran, media pembelajaran yang

SITAS ISLAM NEGERI

dlguna&af dalarjlp j)seslglebelzzl&\fm %e[l?fju’ng, dan karakteristik

peserta didik. Kegiatan)observasi-dan wawancara ini dilakukan secara
langsung dengan Ibu Uswatun Hasanah S.Pd.I selaku guru wali kelas V
B di MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember dan
wawancara dengan sebagian peserta didik kelas V B untuk
mengupulkan informasi mengenai pembelajaran di kelas secara
mendalam.

Tahapan kedua yang dilakukan peneliti yaitu tahap design

(perencanaan atau rancangan). Pada tahap perencanaan yaitu mulai dari
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perancangan alas media diorama, gambaran media diorama,
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan
media diorama, serta penyusunan materi dalam media diorama dengan
mempersiapkan dan menganalisis materi KI, KD serta tujuan
pembelajaran. Adapun materi yang tercantum pada media diorama yaitu
tentang ekosistem yang memuat materi komponen-komponen
ekosistem jenis-jenis ekosistem penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanan dan daur hidup hewan. Adapun prinsip umum pengembangan
media pembelajaran, yaitu®: 1) visible (mudah dilihat) media diorama
merupakan media visual yang bersifat tiga dimensi jadi dapat dilihat
dari berbagai arah , 2) interesting (menarik) media diorama dapat
menarik perhatian siswa karena media ini‘terlihat seperti bentuk nyata
dari taman satwa dan menggunakan replika: miniatur berbagai macam

jenis hewan dengan bentuk dan warna yang bervariasi serta media ini

I SITAS ISLAM NEGERI

dllengaﬁl engmperma,li\f[n mc‘J&(]l.polngeSanah ketertarikan siswa,

3) simple (sederhana) sbahantbahan yang dikembangkan dalam
mengahsilkan media mudah didapat dilingkungan sekitar, media
diorama bisa dibuka tutup, miniatur hewan bisa diletakkan sesuai
habitat dan dapat disimpan kembali dalam kotak kado.

Tahap ketiga yang dilakukan peneliti yaitu tahap development
(pengembangan) pada tahap ketiga ini yaitu peneliti mendeskripsikan

proses menghasilkan atau pengembangan media diorama serta

8 Zainal Agib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Konstektual, 52.
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melakukan uji validasi produk kepada tiga validator ahli yaitu ahli
media, ahli materi, dan ahli pembelajaran dengan memberikan angket
untuk mengetahui kelayakan media diorama. Pada tahap pengembangan
ini yaitu mulai dari 1) pembuatan papan alas, 2) melukis pemandangan
pada papan, 3) pembuatan rumput, 4) pembuatan diorama laut, 5)
pembuatan diorama hutan, 6) pembuatan jalan beraspal, 7) pembuatan
diorama sungai, 8) pembuatan diorama padang rumput, 9) pembuatan
diorama kolam, 10) pembuatan miniatur hewan dari plastisin, 11)
pembuatan diorama tundra atau diorama kutub, 11) pembuatan diorama
gurun, 12) pembuatan permainan monopoli, dan yang terakhir 13)
pembuatan nama media.

Tahap keempat yaitu implementation (implementasi) pada tahap
keempat ini produk yang telah dibuat setelah melalui tahap validasi

oleh ahli media, ahli materi, dan alat pembelajaran, lalu produk

UNI SITAS ISLAM NEGERI

diimpl&rrier]tasikaﬂ (jfngz/af_lmelzi&lfanﬂijﬁa lapangan diterapkan

dalam proses pembelajaran dalanrkelas kepada peserta didik kelas V di
MI Salafiyah Syafi'iyah Pancakarya Ajung-Jember dengan jumlah 26
siswa. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba produk selama dua
kali pertemuan, pada pertemuan awal atau pertemuan pertama
dilakukan pengenalan media dan pendalaman materi. Pada pertemuan
kedua dilakukan praktik penggunaan media diorama PATASWA
(Papan Taman Satwa) dengan membuat kelompok sebanyak 5

kelompok dan tiap kelompoknya berjumlah 5 hingga 4 peserta didik.
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Pada pertemuan pertama dan kedua yaitu penyampaian materi dan
praktik penggunaan media diorama, peserta didik sangat antusias
belajar suasana kelas menjadi aktif, komunikatif dan siswa merespon
dengan baik dari apa yang disampaikan oleh peneliti. Dalam prinsip-
prinsip pengembangan media diorama dalam kriteria pada poin 4)
useful (berguna/bermanfaat) media diorama dapat dijadikan alat bantu
guru dalam mengajar pada pembelajaran IPA materi ekosistem serta
dapat digunakan peserta didik sebagai media pembelajaran interaktif
secara berkelompok maupun individu, 5) accurate (benar dan tepat
sasaran) media diorama dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan
dan karakteristik peserta didik, sasaran yang dituju pada kelas tinggi
yakni kelas /. B sesual dengan saran dan arahan dari guru kelas. 6)
legitimate (sah dan masuk akal) media diorama ini dibuat sesuai dengan

bentuk dan objek sesual dengan penyajiannya. dan sesuai dengan

SITAS ISLAM NEGERI

karaktxl tlr pesiita d|d|li_l|enjzi&g[sel§flbﬁﬁar dan 7) structured

(runtut) penggupaan medig diorama runtut mulai dari tahapan
penjelasan materi sesuai dengan Kl, KD, dan tujuan pembelajaran pada
materi ekosistem beserta komponennya, melakukan kegiatan diskusi,
praktik serta memainkan permainan monopoli.

Tahapan yang terakhir yaitu tahapan yang kelima yakni evaluation
(evaluasi). Pada tahapan ini peneliti mengetahui keberhasilan dalam

mengembangkan produk dan sudah melalui uji coba lapangan data yang
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diperoleh berupa hasil pengisian angket kelayakan dari penggunaan
media melalui tanggapan respon peserta didik.
2. Kelayakan Media Pembelajaran

Menurut Amrulloh kelayakan media ditinjau dari aspek kelayakan
materi (kesesuaian isi media dengan Kl dan KD, dan kesesuaian materi
dengan indikator dan tujuan pebelajaran), kelayakan media (format
media yakni media visual, kualitas media yang dikembangkan
menggunakan bahan dapat bertahan lebih lama dan kesesuaian konsep
bentuk dan warna dalam media), kelayakan pembelajaran (kesesuaian
materi dan media pada proses kegiatan pembelajaran dalam penggunaan
media).®

Sebelum produk-di uji coba lapangan, sebelumnya produk melalui
tahap validasi ahli untuk diuji kelayakannya serta mendapatkan

komentar dan saran untuk melalui tahap perbaikan dari para ahli media,

i LtJNI '.ISH bS ISLAM NEGERI
a |mae[|]jan a?tpfm ?ﬁaranA[ Sl )D]

Media diorama: PAFTASWAL (Rapan Taman Satwa) ini alasnya
terbuat dari triplek berbentuk segitiga siku-siku tiga dimensi tampak
dari luar. Media ini hanya bisa dibuka dari satu sisi saja, namun
didalam dapat menggambarkan sebuah taman satwa yang dapat
menunjang materi ekosistem secara nyata yang dapat dilihat dari

berbagai arah.

8 Siti Chalimah Zahro Isnadia, “Kelayaan Multimedia Pembelajaran Pada Materi
Menggambar Pola Rok Untuk Siswa SMP Negeri 1 Tonjong”, (Skripsi : UIN Semarang, 2016), 6
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Penilaian kelayakan pengembangan media pembelajaran diorama
dilakukan oleh ahli media dengan Bapak M. Sholahuddin Amrulloh,
M.Pd., memperoleh skor penilaian 72% kategori “Valid, dapat
diguunakan dengan revisi kecil” skor tersebut melampaui kriteria
“Layak”. Setelah melakukan revisi memperoleh skor penilaian 96%
dengan kategori “Sangat Valid, dapat digunakan tanpa revisi” skor
tersebut melampaui kriteria “Sangat Layak”.

Penilaian kelayakan pengembangan media pembelajaran diorama
dilakukan oleh ahli materi dengan Bapak Muhammad Suwignyo
Prayogo, M.Pd.l., memperoleh skor penilaian 70% kategori “Cukup
Valid, dapat diguunakan dengan revisi besar” skor tersebut melampaui
kriteria “Cukup Layak™. Setelah melakukan revisi memperoleh skor
penilaian 94% dengan kategori “Sangat Valid, dapat digunakan tanpa

revisi” skor tersebut melampaui kriteria “Sangat Layak”.

SITAS ISLAM NEGERI

Peﬁliallan kehyayan wgerz&zf]gagimjdﬁf)embelajaran diorama

dilakukan oleh jahfi pembelajaran pdengan Ibu Uswatun Hasanah,
S.Pd.1., memperoleh skor penilaian 98% kategori “Sangat Valid, dapat
diguunakan tanpa revisi” skor tersebut melampaui kriteria “ Sangat
Layak”.

Berdasarkan dari hasil validasi kelayangan pengembangan media
diorama dari ahli yakni ahli media mendapatkan hasil presentase 96%,
ahli materi mendapatkan hasil presentase 94%, dan ahli pembelajaran

mendapatkan hasil presentase 98%. Dengan total keseluruhan
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mendapatkan nilai rata-rata 96% dapat dinyatakan kategori “Sangat
Valid” dengan kriteri “Sangat Layak”. Sehingga peneliti dapat
melakukan tahap uji coba lapangan kepada peserta didik kelas V B di
MI Salafiyah-Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember.

Selanjutnya hasil angket tanggapan penggunaan media diorama
pada materi ekosistem dari angket respon peserta didik. Memperoleh
skor presentase 87,3% dibulatkan menjadi 87% dengan kriteria “Sangat
Layak” karena kebanyakan siswa sangat setuju dengan adanya media
diorama. Sebelumnya di lembaga tersebut belum pernah belajar
menggunakan media diorama, maka dengan adanya inovasi media
diorama pada materi ekosistem ini mendapatkan respon aktif dan baik
dari peserta ‘didik terlebih dalam media ini dapat belajar dan bermain
karena media diorama dilengkapi dengan mainan seperti hewan-hewan

dan permainan monopoli. Sehingga peserta didik tidak tidak merasa

SITAS ISLAM NEGERI

bosan &afw Ieblh tfrmOtIVf_Sf me‘&ur]blgliasﬁmangat belajar peserta

didik. I 1 1 B F

Dalam media diorama memiliki kelebihan yang dapat membantu
peserta didik seperti: melihat berbagai warna yang ada dalam media
diorama sehingga dapat menarik perhatian peserta didik, replika yang
digunakan dapat menambah wawasan baru bagi peserta didik, objek
penunjang media sesuai dengan posisinya, bahan-bahan yang

digunakan dalam pembuatan media dapat bertahan lama sehingga



126

media diorama dapat digunakan dalam waktu yang panjang dan aman
bagi peserta didik.%

Maka dengan adanya penggunaan media diorama saat
pembelajaran dapat memotivasi peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik, karena dengan adanya
media diorama peserta didik akan lebih fokus dalam belajar dan
membuat peserta didik lebih aktif dalam merespon apa yang sudah
dijelaskan oleh guru serta tidak merasa jenuh dan bosan ketika
pembelajaran berlangsung. Karena dalam media diorama ini dibuat
sesuai dengan karakteristik peserta didik, jadi peserta didik dapat
belajar dan bermain yang masih berkaitan dengan materi ekosistem
pada pembelajaran IPA sehingga dapat membuat suasana kelas menjadi
aktif dan interaktif.

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lan UNI SITAS ISLAM NEGERI
M KIAI HAJT ACHMAD SIDD!

Beberapa saran pemanfaatan dalam pengembangan media diorama
PATASWA (Papan Taman Satwa) yaitu 1) media diorama dapat dijadikan
inovasi baru bagi pihak sekolah sebagai alat pengajaran untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa 2) Peserta didik diharapkan lebih aktif dan
kondusif ketika pembelajaran berlangsung.

Deseminasi produk setelah melalui validasi para ahli mengenai

pengembangan media diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada kelas

% Nurul Sapitri, Guslinda, Zufriady, Pengembangan Media Diorama Untuk Pembelajaran
IPS Kelas V Sekolah Dasar, Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol.10 No.6, (06
Juli 2023), 1597
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V B dengan kriteria sangat layak digunakan tanpa revisi. Produk media
diorama ini dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, dengan adanya pengenalan media diorama kepada pendidik dan
peserta didik kelas V B dengan memberikan penjelasan terkait penggunaan
media diorama yang dapat dilihat juga dengan menggunakan buku panduan
atau petunjuk penggunaan media diorama agar guru dan siswa dapat
menggunakan media diorama dengan baik dan benar pada proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga disarankan tidak hanya digunakan pada
materi ekosistem saja tapi juga bisa digunakan pada materi yang lainnya pada
pembelajaran IPA.
Peneliti berharap pengembangan media diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) ini produknya dapat dikembangkan apabila ada kekurangan
dari peniliti, dan produk dapat dikembangkan dan diperluas secara materi

pada pembelajaran.

Kesi lUNI SITAS ISLAM NEGERI
- EIMPRYAL HAJI ACHMAD SIDD)

Pada kesimpulan= hasil ppenelitian dan pengembangan media
pembelajaran diorama PATASWA (Papan Taman Satwa) pada pembelajaran
IPA telah dideskripsikan dalam pembahasan diatas, kesimpulan hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan produk media pembelajaran diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) untuk pembelajaran IPA kelas V di MI Salafyah-

Syafi’iyah Pancakarya Ajung-Jember, telah melalui beberapa tahapan
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dengan model ADDIE, vyaitu : analysis, design, development,
implementation, dan evaluation.

Kategori kelayakan media pembelajaran diorama PATASWA (Papan
Taman Satwa) pada penelitian dan pengembangan ini dinyatakan sangat
layak digunakan oleh ketiga valdator ahli. Rata-rata presentase validasi
media diorama didapatkan dari perhitungan rat-rata hasil presentase dari
tiga validator ahli dengan mencapai nilai rata-rata 96% menurut kriteria
“Sangat Valid” atau “Sangat Layak” digunakan. Sementara itu, hasil dari
respon peserta didik terhadap kelayakan penggunaan media diorama
dapat dilihat dengan mengisi angket siswa. Adapun hasil perolehan hasil
angket respon peserta didik dengan nilai presentase 87% dengan kriteria

“Sangat Layak® atau “Sangat Efektif” digunakan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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2. Petunjuk Penilaian
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1. | Kevesuaian media diorama pada maten |
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2. | Tampilan media diorama nyenarik \ T A |
menampilhan unsur tiga dimens ‘/
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASEAHLTMEDIA
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2. Petunjuk Penilaian ’_/
Sebelum mengisi angket ini. Mhon Bapak/Ibu melihat media pembelajaran
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Skor penilaian terhadap
Taman Satwa™ Mate

bd.xjnmn Diorama PATASWA “Papan
J Ekosistem™ dengan memberikan

wnda checklist (v) suai ketentuan berikut :
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| - e — g e—-
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| dalam media diorama dml.un indikator
ety —— T SN et
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Kesesuaian media diorama dengan tujuan

1
pembelajaran

‘Kc?c_.\u.ni:‘mriis_i materi dengan media

- diorama

S S

Media diorama dapat memudahkan dalam

hal menyampatkan materi

5

Media diorama memudahkan dalam hal

memahami materi vang disajikan

Media diorama terlihat jelas
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karakteristik peserta didik kelas V SD/MI
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Dokumentasi angket validasi ahli materi sebelum revisi
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

* PENGEMBANGAN MEDIA PEMBEL AJARAN DIORAMA PATASWA "PAPAN
TAMAN SATWAT PADA PEMBEL AJARAN 1PA KELAS V DUMI SALAFIYAH -
SYAFUIVAH AJUNG - JEMBER
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Jember. J;&.Iﬂf%.(
-d

2. Petunjuk Penilaian
Scbelum mengisi angket ini. d

pu tnlilae media pembelajarun terfebih dahulu,
L PATASWA “Pupan Tuman Satwa”
berikan tanda checklist { ) pada kolom

Skor pemiluian terbacap N
Matent IPA tentung “Kom
vang tersadia sesum Ketentuan
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JEM B E

I Kescsuaum penseiian maten dalam media

R
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—
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dalan media dlorama dengan indikator

Kescuuan mecis diorama dengan tujuan

146

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

\pcmbxlajmn ) 7-' 1]
"\4 Kesesuaian ISt “materi dengan media \/T—
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o Niodia diorama memisdahkan dalam hal \/
i l memaham maten yang disajikan

i3 l Media diorama terlibat jelas
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INSTRUMEN CEMUE LR VALIDAST AHLIMATERI

*PENGEMBANGAN MEDEA PEMBEL AJARAN DIORAMA PATASW A “PAPAN
TAMAN SATWA" PADA PEMBEL ATARAN IPA KELAS V DEMESALAFIYA -
SYAFPIY AN AJUNG - JUEMBER ™

1 Ldentitas Validator
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NI CIORGHN220 ] 50T Mt

liashinse LAN Rt gt Whirend 89 Jeig Jemler

Amat Instans 2 M Mitaram Nec L ke Miaae, Mangli. Kee. Kaliwates, Kab

Jember, Lawa Py 640 1y

2 Petunjuk Penllaian

Sebvetumm et anghet i, il I&M mehibat madi pembolagaran terlebih dubule

Skor poertbian tetimbipe Madio Vbl lq-‘ Dwrama PATASWA “Papan Tuman Suawa”
rmembenkan tuds checkfint o) pada kolom

Misterd IPA tentang “Komponen i ]
Mo tersedia sosin kafentum bor
N OSSNt Setwju
b ST+ Sawu :
e RGO Ragueragu
d. TS - Tidak
) g \

Aspek Peniluiun ! Alternatif Jawaban
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Renuman wadia divnsmea e ssjuan | \/ S S EEER
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Kesesuaian isi materi dengam medin
diorama \/

Media diorana dapat menuddkan dala - \
hal menyampaikan materi ‘/

Media diocuma memuodalan datam il

memabami maten yang disajikan ‘/
‘ 7. | Media diorama lcﬂih;iclm J B &
s, ‘Tm—npilnn media diorami sesual denpn 1]
!l | karaktenstik peserta didik kebas Y SD/MI \/
‘i‘) Replika yane digunakan dafan inedia

diorama dapat menamhah pengetiliugs v
BT s

‘ i digunakan pads pembelagaran J :@/ l;'
B i 1_1 -
b e DA e & J &lour, Webelimnar

5, Peniluinn Umuy
Muhon lngkari pd

18 - Atrianns
Vi N [VERSITAS ISLAM NEGERd#en

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ-
—TEYEMBER

Suhammud Suwignn Prayago, M0 | Umi Rosidania
NP EYRO10G2201 5632000 NIM. T20194051
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LAMPIRAN 10

Dokumentasi angket validasi ahli pembelajaran

INSTRUMEN LEMBAR VALIDAST AHLI PEMBELAJARAN

SPENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DIORAMA PATASWA “PAPAN
TAMAN SATW AT PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS V DI MISALAFIYAH -
SYAFUIVAH AJUNG - JEMBER *

1. Identitas Validator

Nama : Uswatun Hasanah S P
NP Y -

Satoan Peodidkan Ml Sal;ﬁwh—S\tﬁ ryah

| Alama Insans ncm pfnnmomrmlx«m
| ,_? <

Iy Pty
3. Petunjuk Penilaian 7
Sebeium mengisi angket ini. dimel 5 soak Thu mummlﬁ“wm dahulu.
Skor penilzan terhadap Medis Pefibe h Diorama PATASWA “Papan Taman Satwa™
i : tanda checklist {¥) pada kolom
: /'

- Asske INIVERSITAS ISLAM NEGERI

~KIAI HAJi-ACHMAB-SIBBIQ
| JEMBER®

I 1. Kescyuaian isi maten dengan Kl dan KD \/
J

-

{ 2. Kesoreaan media diorama dengan tujuan
‘ pembeisiaran i
| 3. | Kemudshan menggunakan media diorama : ‘ \/

|
|
1 :

|
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T Mok e danat membantu gund | 1 l '
dala= menyETpakan pembelyana V] | |
maen Baasion ! \ '
T Voo dorama sesun dengan kebutuhan 7] j ‘ {
zeR2 ‘ ; ! : ‘
& Viedia derams menambah pergetahuan J | |
S3az 1 i l
= Mgz orama dapes menarik perhatian v ] ' ‘ ;
LS S ) | |
B Madia membanto siaa dalam memahami 2 ; I :
— | -
3 xu\..:cm:dxmaoumdd‘l" 3 | | |
POV CHRE Q| -
0. Medis meningkatkan 5u35ana DEIEL Y3 : T [
menysnanzian | ’ !
4. Saran dan Komentar
RoAP ey < [ T e
7;;%“ il y Tl

3. Penilaian U
Mokom | -g.ur

& ?n\!u
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 2. -0

KiAtHAJI ACHMAD SIDDTQ
JEMB ER

/ %\ { n/ .
Lswatun Husgnah SPAL Umi Rosudania
NIP NIM. T20194081
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LAMPIRAN 11

Dokumentasi angket respon peserta didik

INSTRUMEN LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

S PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DIORAMA PATASWA “PAPAN
TAMAN SATW A PADA PEMBEL AJARANIPA KELASV DI MISALAFIVAH -
SYAFPIYAH AJUNG - JEMBER *

Nama AU PYer
Kelas -
Nomor Absen 2
Sazar Pendhdian Ml Saaf “NME
Asamat Instan Il Cerdnusfiphagd Kresek, Desa Pancakaryva, Kec Ajung. .
Kab. Jembes fawa Tt 135
=" -

' UNIVERSITAS ISLAM REGERI =
KIAI HAII ACHMA SIl;)D‘ Q'

berftuk dan warma media |

g |

12 Says suka meda dioama PATASWA | i
“Papen Taman sarwa™ karena meda / ‘
|

4

i mudah digunakan |
[3 7 Sava senang belaiar mengyunakan media [ ’ =
: diorama PATASWA “Papan Taman ‘ L/ i !
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1

-

satwa

Saya dapat memahami maten dengan
mudah melalus media diorama
PATASWA "Papan Taman satwa™

Saya tidak kesulitan menggunakan media
diorama PATASWA "Papan Taman

'II "

Saya tidak bosan dengan media diorama
PATASWA “Papan Taman satwa"

.

Saya pernah belajar menggunakan media
diorama PATASWA “Papan Tw
satwa” F l » J

Saya ingin mempelajan matent lehih <
dalam dengan menguul l b

diorama PATASWA *
satwa’

il . e——liga

Saya menyukai medn dio
PATASWA “Papan
termotivast untuk

Saya terank belajar

digilib.uinkhas.ac.id

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBE
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LAMPIRAN 12

RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan - M1 Salafiyah-Syafi’iyah
Kelis £ Semester $12

Tema * 8 (Ekosisten)

Sub Tema | (Komponen Ekosistem)
Pembelajaran Ke 2

Muaton Pelajaran SIPA

Alokas: Waktu S3 P x2S menit

A. KOMPETENSIINTI
KI1  :Meserima dan ‘
KI2  : Menunpkkan pmla'!u

bertangpung  fawah
tetangga, dan negara
KI3 : Memahami pengetah
lmgkat dasar denan

Lonseptual, proscdutal, dan metkogmul pada

1, memamyn, dan mescoba berdisarkan rasa

. iptgan Tuhan dan keptationya, dan benda-
bendn vang dij ! . dan tempat bermam

Ki4  : Menynyikan m balasa yang jelas dan Jogss dan

X 1 | i perakan yang mencerminkan anak

ylﬂm anak benman dan

AM NEGERpongan — antar |

A STODTQ ™

engkategorikan lmnn-hcwm!
an jenes makanannys (HOTS,
6)
353 Menchah daur  hidup hcwm
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MoTs, ¢4 |
45 Membust kana tentang konsep 451 Mongurakan secara lisan hasil |
wrag-anmg makaman  dalam st | identifikast  tentang  hubungan mm;
kosiszem ckonstem dengan  menyebutkan Bewan |
' mavpun  tumbuhan  dafam jems-jcn'u:’

ckaosistern dengan benar, (HOTS, P4)
432 Mengembangkan secara  lisan
klasifikass  hewan berdasarkan  jenis
makanannya sccara benar. (HOTS, P4) |
453 Merangkaikan daur hidup hewan |
A lingkungan sekitar berdasarkan kelompok
Y I'J metamarfosis sempurna dan

C. TLJUAN PEMBELAJARAN
I Mebly kempatan mengamati

Wy ckossiem

peserta didik mampu menelaah hubungan
dengan  benar. (HOTS, C4,

Mehaly kepatan 3 didik mampu mengkategonkan

buw(HOTS. Ce,

3 meneluh hewan berdasarkan
d Critical thingking)
‘4

menguraikan secara

Iisan hasi identifikast hmpn antar -n hewan maupun
kI NIVERSIL IIM:S]“ mpok (HOTS, P4,

KIAL JW“SPBB@Z"’”

klasifikas m]”’E""M"“B‘*E‘"’R“““ benar batk secara mdividu

maupun berkclompok  (HOTS, PS, Communication, Creative and Critical
thingking - 4C, Integrasi)
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6. Dengan kegiatan diskusi. mampu merangkaikan proses daur hidup hewan dilingkungan
sekitar berdasarkan kelompoknya vaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis
ndak sempurna dengan bevar. (HOTS, P4, Communication, Creative and Critical
thingking - 4C, Integrasi)

D. MATERI PELAJARAN (Terlampir)
1 Jenis-jenis Ekosistem
2 Pengpolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya (Karnivor, Herbivor, Omnivor)
3 Dawr Hidup Hewan

E. SUMBER BELAJAR. MEDIA PEMBELAJARAN DAN BAHAN AJAR
I. SUMBER BELAJAR s |

s Buku Pedomun 5 (Buku Temantk Terpadu Kunkolum

2013, Jakana: Keme: ‘%ﬁ%m dan Kebudayaan, 2017).
Ke

*  Bukusiswa Tema 5 K uku Tematik Terpadu Kunkulum 2013, Jakarta:

Klaﬁﬁ;_gm, ACHMAD SIDDIQ
¢ o] B E R

2) Model Pembelajaran : Discovery Leaming
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Langkah-Tangkah Discovery Leaming

Pembertan Rangsangan (Stimulatien)

Permyatnn wlentifikase masatah (Problem Statement)

Pengumpnlan data (1 ara Collection)

Pengolaban data (/M ata I'rocexsimg)

Pembuktion data menank kesimpulaw/generalisasi (Ceneralization)

seaTs

3) Metode Pembelaaran - Pengamatan, Diskusi, dan Tanya Jawab

G. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER YANG DIHARAPKAN
Religs, Nasionalis. Mandiri, Gotong royong dan Intcgritas

H, KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. _KEGIATAN PEMBELAJARAN R
Kegintan Deskripsi Kegiatan Alokasi

. 2 Menit

Ekosistem ) Pembelajaran

UNIVERSITAS ISW .tﬁﬁ@ﬁ%;.,o
KIAI HAJI|ACHNMEAD. SIDDI

yatu  hubungan  timbal  bahk

| E M EERRES

b) Mempelajari tentang kompooen
utamadalam ekosistern  yaitu
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 Motivasi

UNIVERSITAS ISIKM“N‘ECM..

KIAI HAJI ACHW%
] E MuBSER i sonmpn

' FPemberian Rangrangan ‘

digilib.uinkhas.ac.id

T Guru memberhan apresiast siawi yang |
aktt memawab  dan memberkan
semangat untisk pserts dubik Lannya

8 Gury membenkan sformasy mengenas
tema vang han dibelyarkan  yauite
Tema SebFRostem) SubTema | tentang
(Romponen L hesisem) Pembelajaran

<2 (Communication-4()

————er

digilib.uinkhas.ac.id

<)

11 Guru mengiw al pembelyjaran dengan

komponen otk (manuss
hewan  dan tumbalang  dan |
abonk  teahasa  mataban, |
i, i bam, dihy |
Mempelapuy  tentang  jenis |
makanan hewan v | l
tumbuban dan makanan berupa |
bewan

i

Mearangkakan  proses dow

Kegiatan Inni
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(Stimulation)
|

- masalah
| Statement)

l_l";rn_\{lullldemiﬁhﬁ*

(Problem

KIAI HAJI|A

menunjukkan scbuah medi diorama
tentany komponen chosistem.
12 Pesenta daik dimnta ontuk
memperiatikan
13, Sclanjuinya. pury merangsang rasa
ketngntahuan siswa dengan
mengajukan pertanyaun:
i Fhosistem dibagi menjadi
berupa?Sebutkan!
b, Jems makanan hewan apa saja?
¢ Hewan-hewan apa syja yang
menempati lingkungan
tersebut?
14, Peserta didik diminta untuk
membenkan tnggapannya sesuai
stahuan yang dinnliki (Critical
and Communiction-4C)
i gury melanjutkan |
penjelasan  diserty
medin ciomma tentang
ckossstem  yang  ada
sekitar,  penjelasian

n" S‘:ID‘HK

b7 e 2 Do , el

bersama kelompoknya untuk membuat

pettanyaan _ mengesai  komponen

3S Menit
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Pengolaban data (Dara

berdasarkan jemis  makanannva,  din
danr ndup hewan

21 Kemdion peserta didih mengist kertas
hosong sang diberihan olel guru untuk
menuhiskan  pertanyaan (Critical
Thinking, Collaboration - 4C)

22 Gurn mengawast  jalannya  diskus
dengan berjalan  wendekati  peserta
dudik

23 Setclah  selesai  berdiskust  dan
membuat  pertanyaan,  lalu  kertas
dikumpulkan kepada guru di depan
kelas

4 Cmm. membenkan apresiasi  kepada
setiap kefompok vang telah membuat
dan maju didepan.

T chositem.  pengpolongan hewan |

dilanjutkan dengan bermnm
Processing)

hadiah dart guru

'"WIVERSITAWW
FKIAE-HATT ACHMADSIDEI (

E tentany muteri kebersamaan dalam

| ' sksud ckosistem?
| » b. Bmm Jlllnllh ekosistem?
— | Sebutkan jenis-jenis eksosistem
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yang ada di dunia! 10
© Apa siuja jenis makanin hewin?
d, Jelaskan pengelampokan
hewan  berdasarkan  jeniy
makanannya'
e Apa yap dimaksud daur hidup
pindia hewan?
I Jelaskan  macam-macam  daur
Iy padis hewan!
(Communication,  Critical thingking,
Collaborative, Mandiri)
o Kegintan Penutup
Y Guro bersmmaeamn dengan mﬂ:

Atk mekaknkan kepintan reflekss atas |
pembelayaran yangt ielab beskigeaung
an Apikaly dapt dipaliemi |

Lagavon packis hart i) 7
S wiany perasean sclama
p T(Comunication -4€)

ftup  pembelajaran sebagar
e Kenndan peserta didik

J. PENILAIAN
I Penilaian Sikap

Instrumen Penilaian

2. Penilaian Penpel

i

digilib.uinkhas.ac.id

"ONIVERSI

digilib.uinkhas.ac.id

Tmmm
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMB ER
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Umi Rosidania
NIP, NIM. T20194051

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMB ER
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LAMPIRAN 13

Dokumentasi media pembelajaran diorama PATASWA “Papan Taman
Satwa”

Dokumentasi media bagian depan
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Dokumentasi media bagian atas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN 14

Dokumentasi uji coba produk

A%
4 ’
\
“
L

—

isian an kﬁeserta didik
\./q (
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LAMPIRAN 15

Transkip Wawancara

A. Wawancara dengan guru kelas

1.

Apa saja fasilitas pendukung pembelajaran yang ada di sekolah?
“Fasilitas pendukung disekolah ada proyektor, biasanya digunakan untuk
kegiatan rapat dan pembelajaran di kelas secara bergantian. Namun untuk
saat ini proyektornya bermasalah jadi tidak bisa digunakan*

Media apa saja yang pernah digunakan dalam proses pembelajaran
IPA?

“Media yang sering digunakan pada pembelajaran IPA maupun
pembelajaran yang lainnya biasanya dengan gambar-gambar yang di cetak
sendiri oleh guru, buku siswa, papan tulis, media seadanya melalui
lingkungan sekolah, pernah juga belajar melalui video yang diputar dengan
laptop”

Apa saja kendala-kendala yang dialami pada proses pembelajaran?
“Kendala sering yang dihadapi dalam proses pembelajaran biasanya anak-
anak sulit untuk fokus kalau tidak adanya media. Sedangkan disekolah
adanya media sangat terbatas, faktor penghambatnya waktu, biaya dan
kurangnya sarana dari sekolah”

Bagaimana proses pembelajaran‘pada materi ekosistem?

“Pada materi ekosistem lalu kebanyakan berfikir abstrak karena tidak
adanya media terkadang memenggunakan gambar-gambar dan video.
Pernah tahun lalu belajar diluar sekolah, misalnya, ketika olahraga di

lapangan luat'sékotah jadi fampir Ke'slinydi mélikat seperti apa ekosistem
sungai} kar,gﬂa Posisglappnga}ll_FekaAdEngagls@@i‘, itupun kalau sempat

kalau tidak hanya beIl jar menggu}nak?:n gambar-gambar saja”

Apakah pernah melakukan praktik pada materi ekosistem?

“Pada materi ekosistem ini waktu itu menggunakan video memutar
menggunakan laptop untuk materi yang tidak bisa dijangkau seperti macam-
macam ekosistem. Lebih sering kegiatan mengamati melalui lingkungan
sekitar sekolah atau rumah untuk tugas anak-anak, tidak dengan adanya
praktik. Pernah praktik pada materi perubahan wujud benda, biasanya anak-
anak membawa bahan-bahan seperti es batu, gelas dan sebagainya”

Bagaimana menganai karakteristik peserta didik ketika pembelajaran
berlangsung?

“Untuk karakteristik anak-anak sendiri cenderung suka belajar dengan
adanya media yang daya tariknya menarik, bisa bergerak seperti belajar
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melihat dalam video, benda yang terlihat nyata dan bisa digenggam seperti
kegitan praktik, terlebih anak-anak suka sekali dengan adanya permainan

Apakah sebelumnya pernah belajar menggunakan media diorama?
“Belum pernah, dan bahkan belum tau seperti apa media diorama itu. Tetapi
jika media diorama bisa dikembangkan dalam materi ekosistem boleh di uji
coba”

Bagaimana tanggapan dan saran ibu ketika proses implementasi media
diorama?

“Sudah bagus, penjelasan mudah dipahami anak-anak jadi termotivasi
antusias belajar. Saya lihat anak-anak sangat fokus dalam pembelajaran tadi
dengan adanya media diorama yang menarik. Dalam penggunaannya juga
terdapat praktik seperti mengelomokkan hewan menurut habitatnya atau
pengelompokannya dengan menggunakan hewan-hewan yang baru dilihat
dapat menambah pengetahuan baru bagi siswa. Kalau bisa media ini lebih
dikembangkan lagi untuk materi lain, saya lihat media ini bisa untuk materi
proses terjadinya hujan‘

B. Wawancara dengan peserta didik

1.

Bagaimana perasaan kalian ketika belajar menggunakan media
diorama?

“Senang sekali, medianya bagus banget ada hewannya dan pion
monopolinya lucu *

Apakah sebelumnya Kaltan pernah belajar menggunakan media
diorama?

“Tidak pernah, soalnya baru lihat media itu dan disekolah tidak ada media

seperti itu* QTG
Apakah ka lar\r]1]kesuli'§alln1 me(:i‘?iif%una IX]n [r\]ngdiaEdlﬁchrama?

“Tidak keséiilall, penje]as’an peng@tﬂma rl1eaimiapat dipahami “
Bagian mana yang kalian sukairdanimegia diorama?

“Bagian yang saya sukai ada mainannya dan bagian permainan monopoli
nya*

Ketika pembelajaran IPA apakah pernah belajar praktik?

“Pernah belajar praktek tapi praktiknya tidak di sekolah tapi di rumah dibuat
pr, biasanya disekolah cuman membawa bahannya saja“

Apakah ketika materi ekosistem kalian pernah belajar diluar kelas
atau diluar sekolah?

“Tidak tenang belajarnya selalu di dalam kelas menggunakannya gambar-
gambar sama video itu“
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